g }%) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DASAR ® Kurikulum

DAN MENENGAH °® ;lg;éonal

SR
Republik Indonesia

DAN BUDI PEKERTI

k FASEC KELAS Vi SEKOLAH DASAR !

A Berbasns Capaian Pembela]aran (CP) .

® NOMOR 020 TAHUN 2026

Mendalami Literasi Al-Qur'an, Akhlak Mulia, Ibadah Sosial
- dan Keteladanan Khulafaur Rasyidin

;—

0000

therasn Akhlak Ibadah Keteladanan
Al-Qur'an Mulia Sosial  Khulafaur Rasyidin

PENULIS \ N TN | o
NOFRISUMANTRL S Aq. S P, e ) A\ 2026
2 / ' A

Narasumber Nasional Pembelajaran * & &

dan Kurikulum Kementerian Agama R v . |/ [Q’A
~ = ‘i N » v | AVA

(7 Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti X
: y . 443 - Mewujudkan Generasi

(¥ Narasumber Nasional Kementerian Agama Rl g . Beriman, Berilmu,

= Berakhlak Mulia,

(¥} Narasumber Nasional Kementerian Penddian - dan Berdaya Saing Global

Dasar dan Menengah Ri




PRAKATA
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji hanya milik Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta karunia-Nya sehingga buku Buku
Pengayaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) Fase C Kelas
VI Sekolah Dasar Berbasis Capaian Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun
2026: Mendalami Literasi Al-Quran, Akhlak Mulia, [badah Sosial, dan
Keteladanan Khulafaur Rasyidin ini dapat diselesaikan dengan baik. Selawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad saw., keluarga, para sahabat, serta seluruh umatnya yang
istigamah mengikuti sunnah beliau hingga akhir zaman.
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt.,
berakhlak mulia, berilmu, serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter,
pembiasaan ibadah, serta penguatan nilai-nilai luhur yang menjadi landasan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Buku pengayaan ini disusun sebagai bahan pendamping pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi peserta didik Fase C Kelas VI
Sekolah Dasar yang mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) Nomor 020
Tahun 2026. Materi disajikan secara sistematis, komunikatif, kontekstual, dan
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar sehingga mudah
dipahami dan menyenangkan untuk dipelajari.
Pokok bahasan dalam buku ini meliputi penguatan literasi Al-Qur'an melalui
membaca, menulis, dan membedakan huruf hijaiyah bersambung dengan
praktik bacaan Ghunnah, pembelajaran Surat Al-Insyirah beserta arti dan
kandungannya, pengenalan serta keteladanan Asmaul Husna Al-Waliy, Al-
Hamid, Al-'Adl, dan As-Sabur, pembiasaan akhlak terpuji kepada tetangga dan
non-Muslim, pemahaman mengenai zakat fitrah, zakat mal, infak, dan
sedekah, serta kisah inspiratif dan keteladanan Khalifah Abu Bakar Ash-
Shiddiq dan Khalifah Umar bin Al-Khattab. Setiap materi dilengkapi dengan
penjelasan, contoh penerapan, refleksi, rangkuman, dan latihan untuk
membantu peserta didik memahami serta mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.



Penyusunan buku ini juga diarahkan untuk mendukung pembelajaran yang
aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Guru diharapkan dapat
memanfaatkan buku ini sebagai bahan pengayaan, sumber inspirasi
pembelajaran, maupun referensi dalam mengembangkan kegiatan belajar
yang kreatif, kolaboratif, dan kontekstual. Sementara itu, peserta didik
diharapkan mampu belajar secara mandiri, memperluas wawasan keislaman,
serta menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur'an dan ajaran Islam.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena
itu, kritik, saran, dan masukan yang bersifat membangun sangat diharapkan
demi penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini memberikan
manfaat bagi peserta didik, guru, orang tua, dan seluruh pemerhati pendidikan
dalam upaya mewujudkan generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
cerdas, peduli terhadap sesama, serta mampu menjadi teladan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, motivasi, dan inspirasi dalam penyusunan buku ini.
Semoga segala ikhtiar yang dilakukan menjadi amal jariah dan memperoleh
balasan terbaik dari Allah Swt.

Akhirnya, semoga buku pengayaan ini dapat menjadi salah satu kontribusi
nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di sekolah dasar serta mendukung terwujudnya tujuan
pendidikan nasional.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Kabupaten Solok, 2026

Penulis

Nofri Sumantri, S.Ag., S.Pd.l., Gr



BAB 1

Membaca, Menulis, dan Membedakan Huruf Hijaiyah Bersambung Tiga Kata
atau Lebih dengan Praktik Membaca Ghunnah

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Membaca huruf hijaiyah bersambung tiga kata atau lebih dengan lancar.
2. Menulis huruf hijaiyah bersambung secara benar sesuai kaidah
penulisan Arab.
3. Membedakan bentuk huruf hijaiyah ketika berada di awal, tengah, dan
akhir kata.
Menjelaskan pengertian Ghunnah dalam ilmu tajwid.
Membaca bacaan yang mengandung Ghunnah dengan benar sesuai
kaidah tajwid.
6. Membiasakan membaca Al-Qur'an dengan tartil sebagai bentuk
kecintaan kepada kitab suci Al-Qur'an.

ok

A. Pentingnya Belajar Membaca Al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah Swt. kepada
Nabi Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril. Al-Qur'an menjadi petunjuk
hidup bagi seluruh umat manusia. Oleh karena itu, setiap Muslim dianjurkan
mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai ilmu
tajwid.

Allah Swt. berfirman:

St SN 553

"Dan  bacalah  Al-Quran jtu  dengan  perlahan-lahan  (tartil).”
(@S. Al-Muzzammiil: 4)

Ayat tersebut mengajarkan bahwa membaca Al-Qur'an tidak boleh terburu-
buru. Setiap huruf harus dibaca sesuai makhraj (tempat keluarnya huruf) dan
sifat-sifatnya sehingga bacaan menjadi benar dan indah.

Rasulullah saw. juga bersabda:

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Quran dan
mengajarkannya."”

(HR. Bukhari)

Hadis ini menunjukkan bahwa mempelajari Al-Qur'an merupakan amal yang
sangat mulia.

B. Mengenal Huruf Hijaiyah Bersambung

Huruf hijaiyah berjumlah 29 huruf. Dalam penulisannya, sebagian besar huruf
dapat disambung dengan huruf sebelum maupun sesudahnya.



Menulis huruf hijaiyah berbeda dengan huruf Latin karena:

« ditulis dari kanan ke kiri;

« bentuk huruf dapat berubah sesuai posisinya;

. beberapa huruf tidak dapat disambung dengan huruf setelahnya.
Contoh:

Dibaca:
Kataba Allah
Contoh tiga kata:

aeadl dl a3

Dibaca:

Dzahaba ilal masijid.

Semakin sering berlatih membaca dan menulis, kemampuan membaca Al-
Qur'an akan semakin baik.

C. Bentuk Huruf Hijaiyah Bersambung
Setiap huruf hijaiyah mempunyai beberapa bentuk.

Misalnya huruft

« awal: ¢

. tengah: _~

o akhir: -

- sendiri : ¢
Huruf

o awal:_

. tengah:__

- akhir:

- sendiri : ,
Huruf ¢

o awal:s

. tengah:__



« akhir: .
o sendiri: o

Peserta didik perlu mengenali perubahan bentuk tersebut agar tidak
mengalami kesulitan ketika membaca Al-Qur'an.

D. Latihan Membaca Kata Bersambung
Perhatikan contoh berikut!
Dua Kata

pRves
40\ -
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W) 59

Tiga Kata

eleall Al Gl
RS Al Ol

d el

Empat Kata
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Latihan membaca secara berulang akan membantu meningkatkan kelancaran
membaca Al-Qur'an.

E. Pengertian Ghunnah

Ghunnah secara bahasa berarti dengung.

Menurut ilmu tajwid, Ghunnah adalah suara dengung yang keluar dari rongga
hidung ketika membaca huruf Nun (;;) atau Mim (.) dalam keadaan tertentu.



Lama bacaan Ghunnah sekitar dua harakat.
Ghunnah membuat bacaan Al-Qur'an terdengar lebih indah sekaligus menjaga
ketepatan pelafalan sesuai tuntunan Rasulullah saw.

F. Huruf-Huruf Ghunnah

Ghunnah terdapat pada beberapa bacaan, antara lain:
1. Nun Bertasydid ()

Contoh:

Cara membaca:
Nun dibaca berdengung selama dua harakat.

2. Mim Bertasydid (¢)
Contoh:

23

r-)

H

oL

Cara membaca:

Huruf Mim dibaca dengan suara dengung selama dua harakat.

G. Cara Membaca Ghunnah
Langkah membaca Ghunnah:
1. Bacalah huruf sesuai makhrajnya.
2. Keluarkan suara dengung melalui hidung.
3. Dengungkan selama dua harakat.
4. Jangan terlalu pendek ataupun terlalu panjang.
5. Lanjutkan bacaan dengan tartil.

Contoh:
)

Dibaca:
Inna



Huruf Nun dibaca berdengung.
Contoh lain:

23

>
Dibaca:

Tsumma

Huruf Mim dibaca berdengung.

H. Contoh Bacaan Ghunnah dalam Al-Qur'an
Contoh 1

50 dekel
Terdapat Ghunnah pada kata:
6)

Contoh 2
;j
Huruf Mim bertasydid dibaca berdengung.

Contoh 3

3%

4

Nun bertasydid dibaca Ghunnah.

Contoh 4
H
Huruf Mim bertasydid dibaca Ghunnah.

|. Langkah-Langkah Berlatih Ghunnah

Agar mampu membaca Ghunnah dengan baik, lakukan latihan berikut.
Latihan Pertama

Baca perlahan.

&l

;3

H

c)?

<



Latihan Kedua
Baca lebih lancar.
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Latihan Ketiga
Membaca ayat secara utuh dengan memperhatikan seluruh bacaan Ghunnah.
Guru membimbing peserta didik memperhatikan lama dengung dan ketepatan
makhraj huruf.

J. Kesalahan yang Sering Terjadi
Beberapa kesalahan yang sering dilakukan ketika membaca Ghunnah antara
lain:

« tidak mendengungkan suara;

. dengungan terlalu panjang;

« dengungan terlalu pendek;

. salah mengucapkan makhraj huruf Nun atau Mim;

« membaca terlalu cepat sehingga hukum tajwid tidak terdengar.
Kesalahan-kesalahan tersebut dapat diperbaiki dengan latihan yang rutin
bersama guru maupun orang tua.

K. Hikmah Mempelajari Ghunnah
Mempelajari bacaan Ghunnah memiliki banyak manfaat, di antaranya:
« membaca Al-Qur'an sesuai tuntunan Rasulullah saw.;
« menjaga kemurnian bacaan Al-Qur'an;
. menambah keindahan saat membaca Al-Qur'an;
« meningkatkan kecintaan terhadap Al-Qur'an;
. memperoleh pahala dari Allah Swt.;
. melatih kesabaran dan ketelitian;
« menumbuhkan semangat belajar ilmu tajwid.

L. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Peserta didik dapat membiasakan diri untuk:
. membaca Al-Qur'an setiap hari;
- memperhatikan hukum tajwid saat membaca;
. belajar bersama guru mengaji;



« mengikuti kegiatan tadarus di sekolah atau masjid;

. memperbaiki bacaan secara bertahap;

. membiasakan membaca Al-Qur'an dengan tartil, bukan tergesa-gesa.
Dengan latihan yang terus-menerus, kemampuan membaca Al-Qur'an akan
meningkat sehingga peserta didik mampu membaca ayat-ayat Al-Qur'an
secara fasih, benar, dan indah.

Refleksi
Setelah mempelajari materi ini, renungkan pertanyaan berikut.
1. Apakah saya sudah membaca Al-Qur'an setiap hari?
2. Apakah saya sudah memahami cara membaca Ghunnah?
3. Apakah saya masih mengalami kesulitan membedakan huruf hijaiyah
bersambung?
4. Apa yang akan saya lakukan agar bacaan Al-Qur'an saya semakin baik?

Rangkuman

« Al-Qur'an merupakan petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia.

« Membaca Al-Qur'an harus dilakukan secara tartil sesuai ilmu tajwid.

« Huruf hijaiyah memiliki bentuk yang berbeda ketika berada di awal,
tengah, dan akhir kata.

« Ghunnah adalah bacaan dengung pada huruf Nun dan Mim dalam
keadaan tertentu dengan panjang dua harakat.

« Membaca Ghunnah dengan benar akan menjaga keindahan dan
ketepatan bacaan Al-Qur'an.

. Kebiasaan membaca Al-Qur'an setiap hari akan meningkatkan
kemampuan, menambah pahala, serta memperkuat keimanan kepada
Allah Swt.



UJI KOMPETENSI

A. SOAL PILIHAN GANDA
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Huruf hijaiyah adalah huruf yang digunakan untuk menulis ....
A. Bahasa Indonesia

B. Bahasa Inggris

C. Bahasa Arab dan Al-Qur'an

D. Bahasa Jepang

Jumlah huruf hijaiyah adalah ....
A. 26 huruf
B. 28 huruf
C. 29 huruf
D. 30 huruf

Membaca huruf hijaiyah bersambung harus memperhatikan ....
A. Warna tinta

B. Bentuk huruf dan harakat

C. Ukuran kertas

D. Jenis pena

Dalam tulisan Arab, bentuk huruf hijaiyah dapat berubah sesuai ....
A. Warna tulisan

B. Letaknya dalam kata

C. Jenis buku

D. Banyaknya huruf

Huruf hijaiyah dapat berada di ....
A. Awal, tengah, dan akhir kata
B. Tengah saja

C. Awal saja

D. Akhir saja

Bentuk huruf gdi awal kata berbeda dengan bentuknya ketika berada di....

A. Awal lagi

B. Tengah dan akhir kata
C. Atas

D. Bawah



7. Menulis huruf hijaiyah harus dilakukan sesuai dengan ....
A. Keinginan sendiri
B. Kaidah penulisan Arab
C. Bentuk huruf Latin
D. Huruf kapital

8. llmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar disebut ....

A. Nahwu
B. Sharaf
C. Tajwid
D. Fikih
9. Ghunnah adalah bacaan yang dibaca dengan ....
A. Cepat
B. Dengung
C. Pelan tanpa suara
D. Berteriak
10. Ghunnah berlangsung selama ....
A. 1 harakat
B. 2 harakat
C. 3 harakat
D. 4 harakat
11. Huruf yang selalu dibaca ghunnah apabila bertasydid adalah ....
A.udan o
B.y,dan,
C.>danb
D. ,danJ
12. Contoh bacaan ghunnah terdapat pada lafaz ....

A. 25
B. &)

°s

C. s
D.

13. Jika terdapat huruf &, maka cara membacanya adalah ....
A. Cepat
B. Didengungkan

C. Diputus
D. Dipanjangkan enam harakat



14. Tujuan mempelajari tajwid adalah ....
A. Memperindah tulisan
B. Membaca Al-Qur'an dengan benar
C. Menghafal bahasa Arab
D. Menulis cerita
15. Membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan benar disebut membaca secara

A. Tartil
B. Cepat
C. Bebas
D. Acak
16. Perilaku yang menunjukkan kecintaan kepada Al-Qur'an adalah ....
A. Membiarkan Al-Qur'an berdebu
B. Membaca Al-Qur'an setiap hari
C. Tidak pernah membacanya
D. Menyimpannya tanpa dipelajari
17. Huruf hijaiyah yang tidak dapat disambung dengan huruf sesudahnya
adalah ....

A. o

B. -
C.:

D. o

18. Berikut yang termasuk huruf yang tidak dapat menyambung ke huruf
setelahnya adalah ....

A.>
B'f
C.o
D. 4

19. Saat membaca bacaan ghunnah, suara dikeluarkan melalui ....
A. Mulut saja
B. Hidung
C. Telinga
D. Tenggorokan saja



20. Menulis huruf hijaiyah dengan benar akan membantu kita ....
A. Membaca Al-Qur'an dengan benar
B. Bermain lebih baik
C. Menggambar
D. Berhitung
21. Ghunnah merupakan bagian dari ilmu ....
A. Akidah
B. Tajwid
C. Fikih
D. Sejarah
22.Contoh sikap mencintai Al-Qur'an adalah ....
A. Membaca dengan tartil
B. Meletakkan Al-Qur'an di lantai
C. Tidak memperhatikan tajwid
D. Membacanya sambil bercanda
23. Huruf hijaiyah harus ditulis dari arah ....
A. Kiri ke kanan
B. Kanan ke Kkiri
C. Atas ke bawah
D. Bebas
24. Membaca Al-Qur'an sesuai tajwid akan memperoleh ....
A. Dosa
B. Pahala
C. Hukuman
D. Kerugian
25. Jika menemukan bacaan %, maka cara membacanya adalah ....
A. Tanpa dengung
B. Didengungkan dua harakat
C. Diputus
D. Dipercepat
26. Belajar membaca huruf hijaiyah merupakan langkah awal untuk ....
A. Membaca Al-Qur'an dengan benar
B. Menulis bahasa Inggris
C. Menggambar
D. Bermain
27.Salah satu manfaat membaca Al-Qur'an setiap hari adalah ....
A. Menambah pahala dan ketenangan hati
B. Membuat malas belajar



C. Menambah kesombongan
D. Mengurangi ilmu
28. Huruf hijaiyah memiliki bentuk yang berbeda ketika berada di ....
A. Awal, tengah, dan akhir kata
B. Tengah saja
C. Awal saja
D. Akhir saja
29. Membaca Al-Qur'an hendaknya dilakukan dengan ....
A. Tergesa-gesa
B. Tartil dan memperhatikan tajwid
C. Sangat keras tanpa aturan
D. Asal membaca
30. Hikmah mempelajari huruf hijaiyah dan tajwid adalah ....
A. Mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar
B. Menjadi terkenal
C. Menjadi kaya
D. Mendapat pujian manusia

B. SOAL ISIAN SINGKAT

1. Jumlah huruf hijaiyah adalah .... huruf.

2. Huruf hijaiyah ditulis dari kanan ke ....

3. llmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar
disebut ..
Bacaan yang dibaca dengan dengung disebut ....
Bacaan ghunnah dibaca selama ....
Huruf yang selalu dibaca ghunnah jika bertasydid adalah...
Membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan benar disebut ....
Bentuk huruf hijaiyah dapat berubah sesuai letaknya ...
Membaca Al-Qur'an dengan baik merupakan bentuk kecintaan
kepada ...
10. Suara dengung pada ghunnah keluar melalui ....

© N OA



C. SOAL URAIAN

1.

w

Jelaskan mengapa bentuk huruf hijaiyah dapat berbeda ketika berada di
awal, tengah, dan akhir kata!

Apa yang dimaksud dengan ghunnah dalam ilmu tajwid?

Mengapa kita harus membaca Al-Qur'an dengan memperhatikan tajwid?
Bagaimana cara membiasakan membaca Al-Qur'an dengan tartil dalam
kehidupan sehari-hari?

Apa manfaat mempelajari huruf hijaiyah bersambung dan bacaan
ghunnah?



Membaca, Mengartikan, dan Memahami Kandungan Surat Al-Insyirah

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Membaca Surat Al-Insyirah dengan tartil sesuai kaidah tajwid.
Menghafalkan Surat Al-Insyirah dengan baik dan benar.
Menjelaskan arti kata demi kata dan arti setiap ayat Surat Al-Insyirah.
Memahami isi kandungan Surat Al-Insyirah.
Meneladani nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Al-Insyirah dalam
kehidupan sehari-hari.

Al

A. Mengenal Surat Al-Insyirah

Surat Al-Insyirah merupakan surat ke-94 dalam Al-Qur'an. Surat ini terdiri atas
8 ayat dan termasuk golongan surat Makkiyah, yaitu surat yang diturunkan
sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah.

Kata "Al-Insyirah" berarti kelapangan atau melapangkan dada. Surat ini
diturunkan sebagai penghibur bagi Nabi Muhammad saw. ketika menghadapi
berbagai kesulitan dalam berdakwah.

Melalui surat ini Allah Swt. mengajarkan bahwa setiap kesulitan pasti disertai
kemudahan. Oleh karena itu, seorang Muslim tidak boleh mudah putus asa,
tetapi harus tetap berusaha, bersabar, dan bertawakal kepada Allah Swt.

B. Teks Surat Al-Insyirah
g N ey

B3 3 ¢

55, ke s

B aifed

2% all s

a °
\}51«’3;1;3\801

Yo Loz PRI
cuails E£78 13l



S SHELE

C. Bacaan Latin
Bismillahir-rahmanir-rahim
Alam nasyrah laka sadrak.
Wa wada'na 'anka wizrak.
Allazi angada zahrak.

Wa rafa'na laka zikrak.

Fa inna ma'al-'usri yusra.
Inna ma'al-'usri yusra.

Fa iza faragta fansab.

Wa ila rabbika farghab.

N ORA LN~

D. Arti Surat Al-Insyirah
Ayat 1

B30 &l ¢ 78 r”
"Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?”

Allah Swt. memberikan ketenangan, kekuatan, dan kesabaran kepada Nabi
Muhammad saw. sehingga mampu menjalankan tugas sebagai rasul.

Ayat 2
335, Aie ads)
"Dan Kami telah menghilangkan bebanmu. "

Allah Swt. meringankan berbagai kesulitan yang dihadapi Nabi Muhammad
saw. dalam berdakwah.

Ayat 3

BB el Gl

"Yang memberatkan punggungmu.”

Kesulitan yang dialami Rasulullah saw. diibaratkan sebagai beban yang

sangat berat. Namun Allah Swt. memberikan pertolongan sehingga beliau
mampu menghadapinya.



Ayat 4

333 all wis;

"Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu."”

Allah Swt. memuliakan Nabi Muhammad saw. Nama beliau selalu disebut

bersama nama Allah dalam azan, igamah, syahadat, dan berbagai ibadah
lainnya.

Ayat 5
"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

Allah Swt. mengingatkan bahwa setiap kesulitan tidak berlangsung
selamanya. Di balik kesulitan selalu ada jalan keluar.

Ayat 6
54 A g
"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

Ayat ini diulang sebagai penegasan agar manusia memiliki keyakinan yang
kuat kepada pertolongan Allah Swt.

Ayat 7

il &5 1348

"Maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras
untuk urusan yang lain.”

Seorang Muslim harus menjadi pribadi yang rajin, tidak malas, dan selalu
memanfaatkan waktu dengan baik.

Ayat 8
56 a5 df
"Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

Setelah berusaha dengan sungguh-sungguh, seorang Muslim harus
bertawakal dan hanya berharap kepada Allah Swt.



E. Kosakata Penting Surat Al-Insyirah

Bahasa Arab Arti
FEe Dada
5% Beban
g Punggung
S5 Nama atau sebutan
s Kesulitan
e Kemudahan
O Selesai
o) Tuhan

Menghafal kosakata akan memudahkan peserta didik memahami makna ayat-
ayat Al-Qur'an.

F. Kandungan Surat Al-Insyirah

1. Allah Swt. Maha Penolong

Allah Swt. selalu memberikan pertolongan kepada hamba-Nya yang beriman
dan bersungguh-sungguh. Rasulullah saw. memperoleh kekuatan dari Allah
dalam menjalankan dakwah.

Sebagai peserta didik, kita juga harus yakin bahwa Allah akan menolong orang
yang rajin belajar, berdoa, dan tidak mudah menyerah.

2. Setiap Kesulitan Ada Kemudahan
Inilah pesan paling terkenal dari Surat Al-Insyirah.
Tidak ada kesulitan yang berlangsung selamanya. Ketika seseorang tekun
belajar, berusaha, dan berdoa, Allah akan memberikan jalan keluar.
Contohnya:
. Kesulitan memahami pelajaran akan menjadi mudah jika rajin belajar.
. Kesulitan membaca Al-Qur'an akan menjadi mudah jika sering berlatih.
. Kesulitan menghafal akan berkurang jika dilakukan sedikit demi sedikit
setiap hari.



3. Menjadi Pribadi yang Optimis
Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berpikir positif (husnuzan) kepada
Allah Swt.
Orang yang optimis akan:
« semangat belajar;
. tidak mudah putus asa;
. percaya diri;
. Yyakin terhadap pertolongan Allah.

4. Rajin Bekerja dan Tidak Malas
Ayat ketujuh mengajarkan agar setelah menyelesaikan satu pekerjaan, kita
segera mengerjakan pekerjaan berikutnya.
Contohnya:
. selesai salat, belajar;
. selesai belajar, membantu orang tua;
. selesai bermain, mengaiji.
Kebiasaan ini akan melatih disiplin dan tanggung jawab.

5. Bertawakal kepada Allah

Manusia wajib berusaha semaksimal mungkin, tetapi hasil akhirnya
diserahkan kepada Allah Swt.

Tawakal bukan berarti menyerah tanpa usaha, melainkan percaya kepada
Allah setelah melakukan ikhtiar.

G. Hikmah Surat Al-Insyirah
Beberapa hikmah yang dapat diambil antara lain:
« selalu yakin kepada pertolongan Allah;
. tidak mudah putus asa;
« menjadi pribadi yang sabar;
« rajin bekerja;
. menghargai waktu;
« memiliki semangat belajar;
« membiasakan berdoa;
. bertawakal kepada Allah;
« percaya diri menghadapi tantangan;
« menjadi pribadi yang optimis.



H. Penerapan Surat Al-Insyirah dalam Kehidupan Sehari-hari
Di rumah:
« membantu orang tua tanpa disuruh;
. tidak mengeluh ketika diberi tugas;
« tetap semangat belajar mengaji.
Di sekolah:
« belajar dengan sungguh-sungguh;
. tidak mudah menyerah ketika pelajaran sulit;
« menghormati guru;
« membantu teman yang mengalami kesulitan.
Di masyarakat:
« ikut kegiatan keagamaan,;
. bekerja sama dalam kegiatan gotong royong;
. selalu menyebarkan semangat kepada orang lain.

l. Kisah Inspiratif

Seorang anak bernama Ahmad mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an.
Setiap sore ia mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Meskipun sering
salah membaca, Ahmad tidak pernah menyerah. la terus berlatih, memperbaiki
tajwid, dan bertanya kepada gurunya.

Beberapa bulan kemudian Ahmad mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar
dan dipercaya menjadi pembaca ayat suci pada acara sekolah.

Ahmad membuktikan bahwa pesan Surat Al-Insyirah benar adanya, yaitu
"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan."

Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.
1. Apakah saya mudah menyerah ketika mengalami kesulitan?
2. Bagaimana cara saya menghadapi pelajaran yang sulit?
3. Sudahkah saya berusaha dan berdoa sebelum mengharapkan hasil?
4. Apa yang akan saya lakukan agar menjadi pribadi yang optimis?

Rangkuman
« Surat Al-Insyirah merupakan surat ke-94 yang terdiri atas 8 ayat dan
termasuk surat Makkiyah.
« Surat ini mengajarkan bahwa Allah Swt. selalu memberikan pertolongan
kepada hamba-Nya.



Setiap kesulitan pasti disertai kemudahan bagi orang yang sabar dan
berusaha.

Seorang Muslim harus rajin bekerja, tidak mudah putus asa, serta
bertawakal kepada Allah Swt.

Nilai-nilai dalam Surat Al-Insyirah perlu diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui sikap optimis, disiplin, sabar, tekun belajar, dan selalu
berharap kepada Allah Swt.



UJI KOMPETENSI

A. SOAL PILIHAN GANDA
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Surat Al-Insyirah termasuk golongan surat ....
A. Madaniyah

B. Makkiyah

C. Panjang

D. Sajdah

Surat Al-Insyirah merupakan surat ke ....

A. 92

B. 93

C.9%

D. 95

Jumlah ayat dalam Surat Al-Insyirah adalah ....
A. 6 ayat

B. 7 ayat

C. 8 ayat

D. 9 ayat

Membaca Al-Qur'an dengan tartil berarti membaca ....
A. Sangat cepat

B. Asal membaca

C. Perlahan, jelas, dan sesuai kaidah tajwid

D. Dengan suara keras tanpa aturan

llImu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar disebut ....

A. Fikih
B. Tajwid
C. Hadis
D. Akhlak

Arti kata "3;3.5 & ¢ ;& rj‘ " adalah ....
A. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu
B. Maka dirikanlah salat

C. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan
D. Dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah



7. Arti kata "33, &is Gadsy; " adalah ...

A. Kami telah mengangkat derajatmu
B. Kami telah meringankan bebanmu
C. Kami telah memberikan nikmat

D. Kami telah mengampuni dosamu

8. Arti kata ";23 240\ 2 55 " adalah ...

A. Bersabarlah

B. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan
C. Bersyukurlah kepada Allah

D. Jangan berputus asa

9. Kata "7<3 " berarti ....

A. Kesedihan
B. Kemudahan
C. Kesulitan
D. Cobaan
10. Surat Al-Insyirah mengajarkan agar kita ....
A. Mudah menyerah
B. Putus asa
C. Optimis menghadapi kesulitan
D. Bermalas-malasan

11. Ayat "C.2i6 ¢.£53 55 mengajarkan agar kita ...

A. Bermain terus
B. Bersungguh-sungguh setelah selesai suatu urusan
C. Tidur sepanjang hari
D. Menghindari pekerjaan
12. Ayat terakhir Surat Al-Insyirah berbunyi ....
A. Fa inna ma'al 'usri yusra
B. Wa ila rabbika farghab
C. Wa rafa'na laka dzikrak
D. Fa idza faraghta fanshab

13. Makna "¢&56 a3 jlj " adalah ...
A. Bersedekahlah
B. Hanya kepada Tuhanmu berharap

C. Berbuat baiklah
D. Bersyukurlah



14. Salah satu kandungan Surat Al-Insyirah adalah ....
A. Larangan berpuasa
B. Allah memberikan kemudahan setelah kesulitan
C. Kisah Nabi Yusuf
D. Hukum zakat
15. Surat Al-Insyirah mendorong umat Islam agar ....
A. Putus asa
B. Berusaha dan bertawakal
C. Malas belajar
D. Mudah mengeluh
16. Menghafalkan Al-Qur'an merupakan perbuatan yang ....
A. Buruk
B. Terpuiji
C. Makruh
D. Dilarang
17. Saat menghadapi ujian, sikap yang sesuai dengan Surat Al-Insyirah
adalah ....
A. Putus asa
B. Bersabar dan terus berusaha
C. Menyerah
D. Menyalahkan orang lain
18. Allah mengangkat derajat Nabi Muhammad saw. sebagaimana dijelaskan
dalam ayat ....
A. Kedua
B. Ketiga
C. Keempat
D. Kedelapan
19. Perilaku yang mencerminkan isi Surat Al-Insyirah adalah ....
A. Optimis
B. Pesimis
C. Sombong
D. Dengki
20. Membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar akan ....
A. Menambah kesalahan bacaan
B. Menjaga keaslian bacaan Al-Qur'an
C. Menyulitkan pembaca
D. Tidak ada manfaatnya



21. Surat Al-Insyirah memberikan semangat agar manusia ....
A. Selalu mengeluh
B. Tidak mudah menyerah
C. Bermalas-malasan
D. Menjauhi ilmu
22.Nikmat Allah kepada Nabi Muhammad saw. dalam Surat Al-Insyirah
adalah ....
A. Melapangkan dada beliau
B. Memberikan kerajaan
C. Menurunkan hujan
D. Mengirim malaikat

23. Setelah selesai mengerjakan suatu pekerjaan, kita dianjurkan untuk ....

A. Bermalas-malasan
B. Melanjutkan dengan pekerjaan yang bermanfaat
C. Tidur sepanjang hari
D. Bermain tanpa batas
24 . Nilai utama dalam Surat Al-Insyirah adalah ....
A. Kesombongan
B. Kesabaran dan optimisme
C. Kemalasan
D. Kebencian
25. Surat Al-Insyirah dibaca dengan memperhatikan ....
A. Lagu saja
B. Tajwid dan makhraj huruf
C. Kecepatan
D. Nada tinggi
26. Orang yang memahami isi Surat Al-Insyirah akan memiliki sikap ....
A. Mudah putus asa
B. Optimis
C. Pemarah
D. Sombong
27.Berharap hanya kepada Allah Swt. disebut ....
A. Tawakal
B. Dengki
C. Takabur
D. Riya'
28. Salah satu manfaat menghafal Al-Qur'an adalah ....
A. Menambah dosa



B. Mendapat pahala
C. Dijauhi teman
D. Menjadi sombong
29.Isi kandungan Surat Al-Insyirah mengajarkan agar kita selalu ....
A. Berkeluh kesah
B. Berprasangka buruk
C. Bersyukur dan berusaha
D. Bermalas-malasan
30. Hikmah mempelajari Surat Al-Insyirah adalah ....
A. Menumbuhkan semangat, kesabaran, dan tawakal kepada Allah Swt.
B. Menjadi terkenal
C. Menjadi sombong
D. Mencari pujian manusia

B. SOAL ISIAN SINGKAT

1. Surat Al-Insyirah merupakan surat ke ... dalam Al-Qur'an.

2. Jumlah ayat Surat Al-Insyirah adalah...

3. Surat Al-Insyirah termasuk golongan surat....

4. Membaca Al-Qur'an dengan benar sesuai kaidah disebut membaca
secara ...

5. llmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an disebut ....

6. Arti kata "Al-Insyirah" adalah .....

7. Allah menjanjikan bahwa bersama kesulitan ada ...

8. Setelah selesai suatu pekerjaan, kita dianjurkan untuk tetap ... dalam

mengerjakan kebaikan berikutnya.
9. Kita hanya boleh berharap kepada ...
10. Salah satu sikap yang diajarkan dalam Surat Al-Insyirah adalah ...

C. SOAL URAIAN (5 Soal)
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan membaca Surat Al-Insyirah secara
tartil!

2. Jelaskan arti kandungan ayat {,A,.JJ\C. 5

3. Sebutkan tiga isi kandungan Surat Al-Insyirah!

4. Bagaimana cara meneladani nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Al-
Insyirah dalam kehidupan sehari-hari?

5. Apa hikmah yang dapat diambil setelah mempelajari Surat Al-Insyirah?



BAB 2
Mengenal dan Meneladani Asmaul Husna:
Al-Waliy, Al-Hamid, Al-'Adl, dan As-Sabur

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian Asmaul Husna.
2. Menyebutkan makna Asmaul Husna Al-Waliy, Al-Hamid, Al-'Adl, dan As-

Sabur.

Menemukan dalil tentang Asmaul Husna dalam Al-Qur'an.

4. Meneladani sifat-sifat mulia yang terkandung dalam Asmaul Husna
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Membiasakan perilaku peduli, bersyukur, adil, dan sabar sebagai wujud
pengamalan ajaran Islam.

w

A. Pengertian Asmaul Husna
Kata Asmaul Husna berasal dari bahasa Arab:

« Asma' berarti nama-nama.

« Al-Husna berarti yang paling indah atau terbaik.
Dengan demikian, Asmaul Husnha adalah nama-nama Allah Swt. yang indah
dan menunjukkan kesempurnaan sifat-Nya.
Allah Swt. memiliki 99 Asmaul Husna. Setiap hama mengandung makna yang
agung dan menjadi bukti kesempurnaan Allah Swt. Sebagai seorang Muslim,
kita dianjurkan untuk mengenal, memahami, menghafal, serta meneladani
nilai-nilai yang terkandung dalam Asmaul Husna.
Allah Swt. berfirman:
"Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka
bermohonlah  kepada-Nya dengan menyebut nama-nama itu."
(QS. Al-A'raf: 180)
Ayat tersebut mengajarkan bahwa ketika berdoa, kita dapat menyebut nama-
nama Allah Swt. sesuai dengan kebutuhan dan harapan kita.

B. Mengapa Kita Harus Mengenal Asmaul Husna?

Mengenal Asmaul Husna memiliki banyak manfaat, antara lain:
. memperkuat keimanan kepada Allah Swt.;
. mengenal kebesaran dan kesempurnaan Allah Swt.;
. meningkatkan kecintaan kepada Allah Swt.;



« membentuk akhlak mulia;
. membiasakan diri berdoa kepada Allah dengan penuh keyakinan;
« menumbuhkan sikap rendah hati karena menyadari kebesaran Allah
Swi.
Semakin mengenal Allah Swt., semakin besar pula keinginan kita untuk
menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

C. Asmaul Husna Al-Waliy ()

1. Arti Al-Waliy
Al-Waliy berarti Maha Pelindung, Maha Penolong, atau Maha Pemelihara.
Allah Swt. senantiasa melindungi, membimbing, dan menjaga seluruh
makhluk-Nya. Tidak ada satu pun kejadian di alam semesta yang luput dari
pengawasan Allah Swt.
Allah Swt. berfirman:
"Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman."
(QS. Al-Bagarah: 257)
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. selalu memberikan petunjuk,
perlindungan, dan pertolongan kepada orang-orang yang beriman.
Contoh Keteladanan Al-Waliy
Walaupun manusia tidak mungkin memiliki sifat seperti Allah Swt., kita dapat
meneladani nilai yang terkandung di dalamnya, yaitu:

« melindungi adik dan anggota keluarga;

« menjaga teman dari bahaya;

« membantu teman yang mengalami kesulitan;

« menjaga kebersihan lingkungan;

« menjadi teman yang dapat dipercaya.

D. Asmaul Husna Al-Hamid (...2)

1. Arti Al-Hamid

Al-Hamid berarti Maha Terpuiji.

Segala pujian hanya layak diberikan kepada Allah Swt. karena seluruh nikmat
berasal dari-Nya.

Setiap hari umat Islam mengucapkan:

"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam."”

Kalimat tersebut mengajarkan kita agar selalu bersyukur atas nikmat yang
diberikan Allah Swit.



Bentuk Nikmat Allah Swit.
« kesehatan;
. keluarga;
« ilmu pengetahuan;
« makanan;
o udara;
. teman yang baik;
. kesempatan belajar.
Keteladanan Al-Hamid
Kita dapat meneladani makna Al-Hamid dengan cara:
. selalu mengucapkan Alhamdulillah ketika memperoleh nikmat;
. tidak sombong atas prestasi yang diraih;
« menghargai jasa orang lain;
« membiasakan mengucapkan terima kasih;
« menggunakan nikmat Allah untuk berbuat kebaikan.

E. Asmaul Husna Al-'AdI (JaxJ))

1. Arti Al-'AdI
Al-'AdI berarti Maha Adil.
Allah Swt. memberikan keputusan dengan penuh keadilan. Allah tidak pernah
berbuat zalim kepada makhluk-Nya.
Setiap amal manusia akan mendapat balasan yang sesuai.
Orang yang berbuat baik akan memperoleh pahala.
Orang yang berbuat buruk akan mempertanggungjawabkan perbuatannya.
Contoh Keadilan Allah
. setiap manusia memperoleh rezeki sesuai ketentuan-Nya;
. amal baik dibalas pahala;
« amal buruk mendapat balasan sesuai perbuatannya.
Meneladani Al-'AdI
Sebagai peserta didik, kita dapat berlaku adil dengan cara:
. tidak membeda-bedakan teman;
. berbagi makanan secara merata;
« menjadi ketua kelompok yang adil;
. tidak memihak ketika menjadi wasit permainan;
« menghargai hak orang lain.



F. Asmaul Husna As-Sabur (,,.2))

1. Arti As-Sabur
As-Sabur berarti Maha Sabar.
Allah Swt. tidak tergesa-gesa memberikan balasan kepada manusia. Allah
memberikan kesempatan kepada hamba-Nya untuk bertobat dan memperbaiki
diri.
Sifat ini menunjukkan kasih sayang Allah kepada seluruh makhluk.
Mengapa Kita Harus Bersabar?
Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang pasti menghadapi ujian.
Misalnya:
« mendapat nilai kurang baik;
. kalah dalam perlombaan;
« sakit;
- dimarahi karena melakukan kesalahan.
Islam mengajarkan agar kita menghadapi semuanya dengan sabar dan tetap
berusaha memperbaiki diri.
Contoh Meneladani As-Sabur
. sabar ketika belajar;
. Ssabar saat mengantre;
« sabar menghadapi teman;
« tidak mudah marah;
« tetap semangat walaupun mengalami kegagalan.

G. Hikmah Mempelajari Empat Asmaul Husha

Dengan memahami empat Asmaul Husna ini, peserta didik akan memperoleh
banyak pelajaran.

Dari Al-Waliy

Belajar menjadi pribadi yang suka menolong dan menjaga orang lain.
Dari Al-Hamid

Belajar bersyukur atas semua nikmat Allah Swt.

Dari Al-'Adl

Belajar berlaku jujur dan adil kepada siapa pun.

Dari As-Sabur

Belajar mengendalikan emosi serta tidak mudah putus asa.

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Di Rumah
« membantu orang tua tanpa diminta;



« menjaga adik;

« bersyukur atas makanan yang disediakan,;
. bersikap adil kepada saudara;

« sabar ketika dinasihati.

Di Sekolah
« membantu teman yang kesulitan belajar;
« menghormati guru;
o tidak memilih-milih teman;
« menerima hasil ulangan dengan lapang dada;
. belajar dengan tekun.

Di Lingkungan Masyarakat
« ikut menjaga kebersihan;
« membantu tetangga;
« menghormati perbedaan;
« bersikap ramah;
« sabar ketika mengikuti kegiatan bersama.

l. Kisah Teladan
Suatu hari guru meminta seluruh siswa bekerja dalam kelompok.
Ketua kelompok membagi tugas secara adil sehingga semua anggota
mendapat bagian yang sama. Ketika salah seorang teman belum memahami
tugasnya, anggota kelompok lain dengan sabar membantu menjelaskan.
Setelah tugas selesai, mereka mengucapkan Alhamdulillah karena berhasil
bekerja sama dengan baik.
Perilaku tersebut mencerminkan pengamalan Asmaul Husna:

« Al-Waliy: saling melindungi dan membantu.

« Al-Hamid: bersyukur kepada Allah Swt.

« Al-'Adl: membagi tugas secara adil.

« As-Sabur: sabar membimbing teman.
J. Aktivitas Peserta Didik
Kerjakan bersama kelompokmu!

1. Sebutkan lima nikmat Allah yang kamu rasakan hari ini.
Tuliskan tiga contoh sikap adil di sekolah.
Ceritakan pengalamanmu ketika harus bersabar.
Tuliskan contoh perilaku yang mencerminkan Al-Waliy dalam keluarga.
Hafalkan keempat Asmaul Husna beserta artinya.

WD



Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.

Apakah saya sudah bersyukur kepada Allah setiap hari?
Apakah saya berlaku adil kepada teman?

Apakah saya mudah marah ketika menghadapi masalah?
Bagaimana cara saya menjadi teman yang dapat dipercaya?
Apa yang akan saya lakukan agar lebih sabar dalam belajar?

Rangkuman

Asmaul Husna adalah nama-nama Allah Swt. yang indah dan
menunjukkan kesempurnaan sifat-Nya.

Al-Waliy berarti Allah Maha Pelindung dan Maha Penolong.

Al-Hamid berarti Allah Maha Terpuji sehingga kita harus senantiasa
bersyukur.

Al-'AdI berarti Allah Maha Adil dan menjadi teladan agar kita berlaku adil
kepada semua orang.

As-Sabur berarti Allah Maha Sabar sehingga kita harus membiasakan
diri bersabar dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan.
Mengamalkan nilai-nilai Asmaul Husna akan membentuk pribadi yang
beriman, berakhlak mulia, peduli terhadap sesama, jujur, adil, sabar,
serta senantiasa bersyukur kepada Allah Swit.



UJI KOMPETENSI

A. SOAL PILIHAN GANDA
Pilinlah jawaban yang paling tepat!

1. Asmaul Husna adalah ....
A. Nama-nama malaikat
B. Nama-nama Allah Swt. yang indah dan sempurna
C. Nama para nabi
D. Nama kitab suci
2. Jumlah Asmaul Husna yang dikenal dalam hadis adalah ....
A. 25
B. 66
C. 99
D. 114
3. Salah satu manfaat mempelajari Asmaul Husna adalah ....
A. Menambah kesombongan
B. Mengenal sifat-sifat Allah Swt.
C. Menjadi kaya
D. Mendapat pujian manusia
4. Al-Waliy berarti Allah Swt. Yang Maha ....
A. Pengasih
B. Melindungi dan Menolong
C. Mengetahui
D. Menciptakan
5. Sikap yang sesuai dengan meneladani Al-Waliy adalah ....
A. Membiarkan teman kesulitan
B. Saling menolong dalam kebaikan
C. Bersikap sombong
D. Mementingkan diri sendiri
6. Al-Hamid berarti Allah Swt. Yang Maha ....
A. Terpuiji
B. Adil
C. Bijaksana
D. Perkasa
7. Meneladani sifat Al-Hamid dapat dilakukan dengan cara ....
A. Banyak mengeluh



B. Bersyukur kepada Allah Swt.
C. Mencela orang lain
D. Berbohong
8. Al-'AdI berarti Allah Swt. Yang Maha ....
A. Menolong
B. Mengetahui
C. Adil
D. Pengampun
9. Perilaku yang mencerminkan Al-'Adl adalah ....
A. Memilih kasih
B. Berlaku adil kepada semua teman
C. Curang saat bermain
D. Memihak teman dekat
10. As-Sabur berarti Allah Swt. Yang Maha ....
A. Kaya
B. Mengetahui
C. Sabar
D. Bijaksana
11. Contoh meneladani As-Sabur adalah ....
A. Mudah marah
B. Tetap tenang saat menghadapi kesulitan
C. Membalas ejekan teman
D. Putus asa
12. Asmaul Husna terdapat dalam ....
A. Al-Qur'an
B. Novel
C. Majalah
D. Cerita rakyat

13. Dalil yang menyebutkan Asmaul Husna terdapat dalam Surah ....

A. Al-A'raf ayat 180
B. Al-Fatihah ayat 1
C. Al-Kautsar ayat 3
D. Al-'Ashr ayat 2
14. Allah Swt. memerintahkan manusia untuk ....
A. Melupakan Asmaul Husnha
B. Berdoa dengan menyebut Asmaul Husna
C. Menghafal cerita
D. Menyembunyikan nama Allah



15. Salah satu contoh bersyukur kepada Allah Swt. adalah ....
A. Rajin beribadah
B. Bermalas-malasan
C. Mengeluh terus
D. Sombong
16. Sikap peduli terhadap teman merupakan pengamalan sifat ....
A. Al-Waliy
B. Al-Qahhar
C. Al-Mumit
D. Al-Jabbar
17.Seseorang yang membagi tugas secara sama kepada anggota kelompok
menunjukkan sikap ....
A. Sabar
B. Adil
C. Malas
D. Dengki
18. Ketika mengalami kegagalan, seorang Muslim sebaiknya ....
A. Putus asa
B. Marah
C. Bersabar dan terus berusaha
D. Menyalahkan orang lain
19. Mengucapkan "Alhamdulillah" merupakan wujud ....
A. Kesombongan
B. Rasa syukur
C. Kemarahan
D. Penyesalan
20. Allah Swt. bersifat adil kepada ....
A. Orang Islam saja
B. Semua makhluk-Nya
C. Orang kaya saja
D. Para nabi saja
21.Orang yang meneladani Asmaul Husna akan memiliki akhlak yang ....
A. Buruk
B. Mulia
C. Sombong
D. Keras hati
22. Perilaku yang tidak sesuai dengan Al-'Adl adalah ....
A. Berlaku jujur



B. Memihak tanpa alasan yang benar
C. Memberikan hak orang lain
D. Menghormati teman
23. Ketika teman mengalami musibah, sikap yang tepat adalah ....
A. Menertawakan
B. Membantu dan menghibur
C. Menghindari
D. Mengabaikan
24. Sabar dalam menghadapi ujian akan mendatangkan ....
A. Kerugian
B. Pahala dari Allah Swi.
C. Permusuhan
D. Kesedihan
25. Allah Swt. mencintai hamba yang ....
A. Curang
B. Bersyukur
C. Sombong
D. Dengki
26. Berdoa dengan menyebut Asmaul Husna menunjukkan ....
. Ketaatan kepada Allah Swt.
. Kesombongan
. Kemarahan
. Kemalasan
27. Menolong korban bencana merupakan contoh pengamalan sifat ....
. Al-Waliy
. Al-Mumit
. Al-Jabbar
. Al-Qahhar
28. Sikap yang harus dihindari setelah mempelajari Asmaul Husna adalah ....
A. Bersyukur
B. Peduli
C. Curang
D. Sabar
29. Perilaku bersyukur dapat diwujudkan dengan ....
A. Menggunakan nikmat Allah untuk berbuat baik
B. Bermalas-malasan
C. Berbohong
D. Menghina teman

OO w>
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30. Hikmah mempelajari Asmaul Husna adalah ....

A. Menambah keimanan dan memperbaiki akhlak
B. Menjadi terkenal

C. Mendapat pujian manusia

D. Menjadi orang kaya

Jawaban: A

©x~NOoOR~wd =D

. SOAL ISIAN SINGKAT (10 Soal)

Nama-nama Allah Swt. yang indah disebut ...

Asmaul Husna berjumlah ...nama.

Al-Waliy berarti Allah Yang Maha ...

Al-Hamid berarti Allah Yang Maha ....

Al-'AdI berarti Allah Yang Maha ....

As-Sabur berarti Allah Yang Maha ....

Dalil tentang Asmaul Husna terdapat dalam Surah ...

Mengucapkan "Alhamdulillah" merupakan bentuk... kepada Allah Swt.
Berlaku adil kepada semua teman merupakan pengamalan
Asmaul Husna ...

10. Membantu orang lain merupakan wujud meneladani sifat....

C.

1.
2.
3.

4.

SOAL URAIAN (5 Soal)

Jelaskan pengertian Asmaul Husna!

Jelaskan makna Asmaul Husna Al-Waliy, Al-Hamid, Al-'Adl, dan As-Sabur!
Tuliskan salah satu dalil Al-Qur'an yang menjelaskan tentang Asmaul
Husna!

Berikan contoh perilaku yang mencerminkan pengamalan Asmaul Husna
Al-Waliy, Al-Hamid, Al-'Adl, dan As-Sabur dalam kehidupan sehari-hari!
Mengapa seorang Muslim harus membiasakan sikap peduli, bersyukur,
adil, dan sabar dalam kehidupan sehari-hari?



BAB 3
Akhlak Terpuji kepada Tetangga dan Non-Muslim

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian akhlak terpuiji.
2. Menjelaskan pentingnya berakhlak mulia kepada tetangga.
3. Menjelaskan pentingnya menghormati dan berbuat baik kepada non-
Muslim sesuai ajaran Islam.
4. Menerapkan perilaku sopan santun, toleransi, dan kepedulian dalam
kehidupan sehari-hari.
5. Menunjukkan sikap saling menghargai, hidup rukun, dan menjaga
persaudaraan dalam masyarakat yang beragam.

A. Pengertian Akhlak Terpu;ji

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlaq, yang berarti perangai, budi
pekerti, tabiat, atau tingkah laku seseorang.

Akhlak terpuji (akhlakul karimah) adalah perilaku baik yang sesuai dengan
ajaran Allah Swt. dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Akhlak yang baik menjadi salah satu tanda kesempurnaan iman seorang
Muslim.

Rasulullah saw. bersabda:

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia."

(HR. Ahmad)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa salah satu tujuan diutusnya Nabi
Muhammad saw. adalah membimbing manusia agar memiliki akhlak yang
baik.

B. Pentingnya Memiliki Akhlak Terpuji
Orang yang memiliki akhlak mulia akan:
. disayangi Allah Swt.;
. dicintai Rasulullah saw.;
. disenangi teman dan tetangga;
« hidup rukun dalam masyarakat;
« dipercaya oleh orang lain;
« menjadi teladan bagi lingkungan sekitarnya.
Sebaliknya, akhlak yang buruk dapat menimbulkan pertengkaran,
permusuhan, dan hilangnya rasa saling percaya.



C. Akhlak Terpuji kepada Tetangga

1. Pengertian Tetangga

Tetangga adalah orang yang tinggal berdekatan dengan tempat tinggal kita.
Dalam Islam, tetangga memiliki kedudukan yang sangat penting. Rasulullah
saw. mengajarkan agar setiap Muslim memperlakukan tetangganya dengan
baik, tanpa membedakan agama, suku, atau latar belakang.

Rasulullah saw. bersabda:

"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan
tetangganya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini mengajarkan bahwa menghormati tetangga merupakan salah satu
bukti keimanan kepada Allah Swt.

2. Bentuk Akhlak Terpuji kepada Tetangga
Sebagai seorang Muslim, kita dapat menunjukkan akhlak yang baik kepada
tetangga dengan cara:
a. Mengucapkan salam
Apabila bertemu tetangga sesama Muslim, biasakan mengucapkan salam.
b. Bersikap ramah
Senyum merupakan sedekah. Wajah yang ramah akan membuat hubungan
bertetangga menjadi lebih harmonis.
c. Membantu tetangga
Misalnya:
. membantu ketika ada kegiatan gotong royong;
« membantu membersihkan lingkungan;
- membantu ketika tetangga mengalami musibah.
d. Menjaga ketenangan lingkungan
Tidak membuat keributan yang mengganggu tetangga, seperti memutar musik
terlalu keras atau bermain hingga larut malam.
e. Menjaga kebersihan
Tidak membuang sampah sembarangan di sekitar rumah tetangga.
f. Menghormati hak tetangga
Menghargai privasi, menjaga ucapan, dan tidak mengambil barang milik
tetangga tanpa izin.



D. Contoh Perilaku Terpuji kepada Tetangga
Di lingkungan rumah, peserta didik dapat melakukan hal-hal berikut:
« membantu tetangga membersihkan halaman;
« menjenguk tetangga yang sakit;
« ikut kerja bakti membersihkan lingkungan;
« meminjam barang dengan sopan dan mengembalikannya tepat waktu;
« ikut menjaga keamanan lingkungan;
« berbicara dengan sopan kepada orang yang lebih tua.
Perilaku tersebut akan mempererat persaudaraan dan menciptakan
lingkungan yang aman serta nyaman.

E. Hikmah Berbuat Baik kepada Tetangga
Berbuat baik kepada tetangga memberikan banyak manfaat, antara lain:
. memperoleh pahala dari Allah Swt.;
« mempererat tali silaturahmi;
« menciptakan lingkungan yang damai;
« menumbuhkan sikap peduli;
« memperkuat rasa persaudaraan;
« saling membantu ketika mengalami kesulitan.

F. Akhlak Terpuji kepada Non-Muslim

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman agama, suku,
budaya, dan bahasa. Islam mengajarkan umatnya untuk hidup damai bersama
semua orang.

Allah Swt. berfirman:

"Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil kepada orang-orang
yang tidak memerangimu karena agama."

(@S. Al-Mumtahanah: 8)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa umat Islam diperintahkan untuk tetap
berbuat baik dan berlaku adil kepada non-Muslim selama mereka hidup damai.

G. Bentuk Akhlak Terpuji kepada Non-Muslim

Berikut beberapa contoh perilaku yang dapat dilakukan.

1. Menghormati Perbedaan Agama

Setiap warga negara memiliki hak untuk memeluk agama dan menjalankan
ibadah sesuai keyakinannya.

Sebagai seorang Muslim, kita harus menghormati perbedaan tersebut.



2. Bersikap Ramah
Islam mengajarkan umatnya untuk bersikap santun kepada siapa saja.
Misalnya:

« menyapa dengan sopan;

« tersenyum;

« berbicara dengan bahasa yang baik;

« tidak menghina agama orang lain.

3. Tolong-Menolong dalam Kebaikan
Kita boleh bekerja sama dengan siapa saja dalam urusan kebaikan.
Contohnya:

« menjaga kebersihan lingkungan,;

« membantu korban bencana;

« mengikuti kegiatan sosial;

« menjaga keamanan kampung.

4. Berlaku Adil

Islam melarang berbuat zalim kepada siapa pun.

Keadilan harus diberikan kepada semua orang tanpa memandang agama,
suku, maupun status sosial.

5. Menjaga Kerukunan

Kerukunan akan menciptakan kehidupan yang aman, damai, dan saling
menghormati.

Sebaliknya, permusuhan hanya akan merugikan semua pihak.

H. Sikap yang Harus Dihindari
Sebagai seorang Muslim, kita harus menghindari perilaku berikut:
« mengejek agama lain;
« menghina tempat ibadah;
« mengganggu orang yang sedang beribadah;
. berkata kasar kepada tetangga;
« menyebarkan kebencian;
- membuat keributan di lingkungan.
Islam mengajarkan kasih sayang, bukan permusuhan.



l. Kisah Teladan Rasulullah saw.

Suatu hari Rasulullah saw. memiliki seorang tetangga yang sering
mengganggunya. Namun, Rasulullah tidak pernah membalas dengan
keburukan.

Ketika suatu hari tetangga tersebut tidak tampak seperti biasanya, Rasulullah
justru datang menjenguknya karena khawatir ia sedang sakit.

Melihat akhlak Rasulullah yang begitu mulia, tetangga tersebut merasa malu
dan akhirnya menghormati beliau.

Kisah ini mengajarkan bahwa kelembutan, kesabaran, dan kasih sayang
mampu meluluhkan hati seseorang.

J. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Di Rumah
« menghormati tetangga;
« membantu kerja bakti;
« menjaga kebersihan halaman rumah;
. tidak membuat keributan.

Di Sekolah
. berteman dengan semua siswa tanpa membeda-bedakan agama;
. menghormati teman yang sedang beribadah;
. bekerja sama dalam kegiatan sekolah;
. berbicara dengan sopan kepada guru dan teman.

Di Masyarakat
. ikut kegiatan gotong royong;
« menjaga keamanan lingkungan;
« membantu tetangga yang terkena musibah;
« menjaga kerukunan antarumat beragama.

K. Aktivitas Peserta Didik
Kerjakan bersama kelompokmu!

1. Tuliskan lima contoh akhlak terpuji kepada tetangga.
Sebutkan lima contoh sikap menghormati teman yang berbeda agama.
Ceritakan pengalamanmu membantu tetangga.
Mengapa kita harus menjaga kerukunan dalam masyarakat?
Diskusikan manfaat hidup rukun di lingkungan tempat tinggalmu.
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Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.

Apakah saya sudah bersikap ramah kepada tetangga?

Apakah saya menghormati teman yang berbeda agama?

Bagaimana sikap saya ketika melihat tetangga mengalami kesulitan?
Apakah saya ikut menjaga kebersihan lingkungan?

Apa yang akan saya lakukan agar lingkungan tempat tinggal menjadi
lebih damai?

Rangkuman

Akhlak terpuji adalah perilaku mulia yang sesuai dengan ajaran Islam.
Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati, membantu, dan
memuliakan tetangga.

Berbuat baik kepada tetangga merupakan salah satu tanda
kesempurnaan iman.

Islam juga mengajarkan untuk menghormati non-Muslim, berlaku adil,
menjaga kerukunan, dan bekerja sama dalam kebaikan.

Sikap saling menghormati akan menciptakan kehidupan yang damai,
harmonis, aman, dan penuh persaudaraan.

Keteladanan Nabi Muhammad saw. menunjukkan bahwa kelembutan,
kasih sayang, dan akhlak mulia adalah cara terbaik untuk membangun
hubungan yang baik dengan sesama manusia.



UJI KOMPETENSI

A. SOAL PILIHAN GANDA
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Akhlak terpuji adalah ....

A. Perilaku yang buruk

B. Perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam dan bernilai baik
C. Kebiasaan yang merugikan orang lain

D. Sikap yang melanggar aturan

Lawan dari akhlak terpuji adalah ....

A. Akhlak mulia

B. Akhlak tercela

C. Akhlak baik

D. Akhlak terhormat

Salah satu contoh akhlak terpuji adalah ....

A. Berbohong

B. Menolong teman

C. Mengejek orang lain

D. Sombong

Islam mengajarkan agar kita berbuat baik kepada ....
A. Teman saja

B. Keluarga saja

C. Semua orang

D. Orang kaya saja

Tetangga adalah orang yang ....

A. Tinggal di kota lain

B. Tinggal di sekitar tempat tinggal kita

C. Bekerja bersama kita

D. Bersekolah bersama

Salah satu bentuk menghormati tetangga adalah ....
A. Mengganggu waktu istirahatnya

B. Menjaga kebersihan lingkungan

C. Membunyikan musik dengan keras

D. Mengambil barang miliknya

Jika tetangga sedang sakit, sikap yang tepat adalah ....
A. Mengejeknya

B. Menjenguk dan mendoakannya



C. Mengabaikannya
D. Menyalahkannya
8. Islam mengajarkan agar kita hidup ....
A. Bermusuhan
B. Rukun
C. Saling membenci
D. Saling mengejek
9. Menghormati tetangga akan menciptakan ....
A. Permusuhan
B. Kerukunan
C. Pertengkaran
D. Kebencian
10. Berbuat baik kepada non-Muslim termasuk sikap ....
A. Toleransi
B. Dengki
C. Hasad
D. Takabur
11.Islam melarang kita ....
A. Menghormati orang lain
B. Berbuat zalim kepada siapa pun
C. Bersikap sopan
D. Menolong tetangga
12. Mengucapkan salam kepada sesama Muslim merupakan ....
A. Akhlak tercela
B. Akhlak terpuiji
C. Perbuatan sia-sia
D. Kebiasaan buruk

13. Sikap yang tepat kepada tetangga yang berbeda agama adalah ....

A. Membencinya
B. Menghormati dan hidup rukun
C. Mengganggunya
D. Menghina keyakinannya
14. Menghargai perbedaan merupakan bentuk ....
A. Toleransi
B. Kesombongan
C. Kemarahan
D. Permusuhan



15. Jika melihat teman berbeda agama sedang beribadah, kita sebaiknya ....
A. Mengganggunya
B. Menghormatinya
C. Menertawakannya
D. Mengejeknya
16. Sikap sopan santun ditunjukkan dengan ....
A. Berkata kasar
B. Berbicara dengan bahasa yang baik
C. Membentak orang tua
D. Mengejek teman
17. Perilaku peduli kepada sesama dapat dilakukan dengan cara ....
A. Membantu teman yang kesulitan
B. Mengolok-olok teman
C. Bertengkar
D. Berbohong
18. Salah satu manfaat hidup rukun adalah ....
A. Banyak musuh
B. Lingkungan menjadi damai
C. Timbul pertengkaran
D. Saling membenci
19. Akhlak mulia harus diterapkan ....
A. Di sekolah saja
B. Di rumah saja
C. Dalam kehidupan sehari-hari
D. Saat ujian saja
20. Menghormati orang lain merupakan wujud sikap ....
A. Angkuh
B. Santun
C. Curang
D. Dengki
21. Jika tetangga meminta bantuan, sebaiknya kita ....
A. Mengabaikan
B. Membantu sesuai kemampuan
C. Menolak
D. Mengejek
22.1slam mengajarkan agar kita menjaga ....
A. Permusuhan
B. Persaudaraan



C. Kebencian
D. Kesombongan
23. Sikap saling menghargai akan membuat masyarakat menjadi ....
A. Terpecah
B. Harmonis
C. Bermusuhan
D. Tidak aman
24.Perbuatan yang tidak mencerminkan akhlak terpuji adalah ....
A. Menolong tetangga
B. Menghina teman
C. Menghormati orang tua
D. Bersikap jujur
25. Jika terjadi perbedaan pendapat, sikap yang tepat adalah ....
A. Memaksakan kehendak
B. Bermusyawarah
C. Bertengkar
D. Marah-marah
26. Membuang sampah pada tempatnya merupakan bentuk kepedulian
terhadap ....
A. Lingkungan
B. Kekayaan
C. Permainan
D. Hiburan
27.Menjaga hubungan baik dengan tetangga merupakan contoh ....
A. Akhlak tercela
B. Akhlak mulia
C. Kesombongan
D. Kemunafikan

28. Sikap yang harus dihindari dalam kehidupan bermasyarakat adalah ....

A. Toleransi
B. Peduli
C. Menghina orang lain
D. Sopan santun
29. Menghormati non-Muslim tidak berarti ....
A. Menghargai hak mereka
B. Hidup rukun
C. Mengikuti ibadah agama mereka
D. Menjaga persaudaraan sebagai sesama manusia



30. Hikmah memiliki akhlak terpuji adalah ....

B.

A. Dijauhi teman

B. Disukai Allah Swt. dan sesama manusia
C. Banyak musuh

D. Dibenci masyarakat

SOAL ISIAN SINGKAT

1. Perilaku baik yang sesuai ajaran Islam disebut ...
2. Tetangga harus diperlakukan dengan sikap ...

3. Menghargai perbedaan disebut ...

4. Islam mengajarkan hidup ..dengan semua orang.
5.
6
7
8
9.
1

Orang yang tinggal di sekitar rumah kita disebut ...

. Berbicara dengan bahasa yang baik menunjukkan sikap .....
. Membantu tetangga yang kesusahan merupakan bentuk ....
. Kita harus menghormati tetangga meskipun berbeda ....

Sikap saling menghormati akan mempererat ...

0. Akhlak mulia akan mendatangkan .... dalam kehldupan bermasyarakat.

C. SOAL URAIAN

1. Jelaskan pengertian akhlak terpuiji!
2.
3. Bagaimana cara menghormati dan berbuat baik kepada non-Muslim sesuai

Mengapa kita harus berbuat baik kepada tetangga?

ajaran Islam?

Sebutkan contoh perilaku sopan santun, toleransi, dan kepedulian dalam
kehidupan sehari-hari!

Apa manfaat menerapkan sikap saling menghargai, hidup rukun, dan
menjaga persaudaraan dalam masyarakat yang beragam?



BAB 4
Mengenal Zakat Fitrah, Zakat Mal, Infak, dan Sedekah

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian zakat fitrah dan zakat mal.
2. Menjelaskan ketentuan-ketentuan zakat fitrah dan zakat mal.
3. Menghitung zakat fitrah dan zakat mal dalam bentuk perhitungan
sederhana.
4. Menjelaskan pengertian infak dan sedekah.
5. Membedakan zakat, infak, dan sedekah.
6. Menumbuhkan sikap gemar berbagi, peduli, dan membantu sesama.

A. Pengertian Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap
Muslim yang telah memenuhi syarat. Kata zakat berasal dari bahasa Arab
yang berarti bersih, suci, berkembang, dan berkah.

Dengan menunaikan zakat, harta yang dimiliki menjadi lebih berkah dan dapat
membantu orang-orang yang membutuhkan.

Allah Swt. berfirman:

"Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk."

(@S. Al-Baqgarah: 43)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa zakat merupakan ibadah yang sangat
penting dan sering disebutkan bersamaan dengan perintah salat.

B. Zakat Fitrah

1. Pengertian Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang waijib dikeluarkan oleh setiap Muslim menjelang
Hari Raya ldulfitri sebagai penyuci diri setelah menjalankan ibadah puasa
Ramadan.

Zakat fitrah bertujuan untuk membantu fakir miskin agar mereka juga dapat
merasakan kebahagiaan pada hari raya.



2. Hukum Zakat Fitrah

Hukum zakat fitrah adalah wajib bagi setiap Muslim yang memiliki
kemampuan.

Anak-anak, orang dewasa, laki-laki maupun perempuan semuanya wajib
mengeluarkan zakat fitrah. Bagi anak yang belum mampu, zakat fitrahnya
ditanggung oleh orang tua atau wali.

3. Waktu Membayar Zakat Fitrah

Zakat fitrah dapat dibayarkan sejak awal Ramadan hingga sebelum
pelaksanaan salat Idulfitri.

Waktu yang paling utama adalah pada malam terakhir Ramadan atau sebelum
salat Idulfitri.

4. Besarnya Zakat Fitrah

Besar zakat fitrah adalah 1 sha', yang setara dengan sekitar 2,5 kg atau 3,5
liter makanan pokok, seperti beras.

Di Indonesia, zakat fitrah juga dapat dibayarkan dalam bentuk uang sesuai
ketentuan yang ditetapkan oleh lembaga amil zakat setempat.

5. Contoh Perhitungan Zakat Fitrah
Keluarga Pak Ahmad terdiri atas:
. Ayah
« |bu
« Anak pertama
« Anak kedua
Jumlah anggota keluarga = 4 orang
Jika setiap orang mengeluarkan 2,5 kg beras, maka:
4 x 2,5 kg = 10 kg beras
Jadi, keluarga Pak Ahmad wajib mengeluarkan 10 kg beras sebagai zakat
fitrah.

C. Zakat Mal
1. Pengertian Zakat Mal
Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas harta tertentu yang dimiliki
seseorang apabila telah mencapai nisab (batas minimal harta) dan haul
(dimiliki selama satu tahun) sesuai ketentuan syariat.
Harta yang dapat dikenai zakat mal antara lain:

. €emas;



« perak;

« uang tabungan;

. hasil perdagangan;
« hasil pertanian;

« hasil peternakan;

« hasil usaha tertentu.

2. Hukum Zakat Mal
Hukum zakat mal adalah wajib bagi orang yang hartanya telah memenuhi
syarat.

3. Contoh Perhitungan Sederhana Zakat Mal

Pak Hasan memiliki tabungan sebesar Rp100.000.000,00 yang telah disimpan
selama satu tahun dan telah mencapai nisab.

Zakat mal yang harus dikeluarkan adalah 2,5% dari jumlah harta.
Perhitungan:

Rp100.000.000 x 2,5%

= Rp2.500.000

Jadi, zakat mal yang harus dibayarkan adalah Rp2.500.000.

Contoh Lain

Ibu Fatimah memiliki emas sebanyak 100 gram yang telah dimiliki selama satu
tahun dan telah mencapai nisab.

Apabila zakat yang dikeluarkan sebesar 2,5%, maka:

100 gram x 2,5%

= 2,5 gram emas

D. Orang yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik)
Allah Swt. menetapkan delapan golongan yang berhak menerima zakat.
Mereka adalah:
1. Fakir
Miskin
Amil zakat
Mualaf
Rigab (hamba sahaya)
Gharim (orang yang memiliki utang karena kebutuhan yang dibenarkan)
Fi sabilillah
Ibnu sabil (musafir yang kehabisan bekal)
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Dengan penyaluran zakat yang tepat, kesejahteraan masyarakat dapat
meningkat.

E. Hikmah Zakat
Zakat memiliki banyak hikmah, di antaranya:
« membersihkan harta;
. menyucikan jiwa dari sifat kikir;
« membantu fakir miskin;
« mengurangi kesenjangan sosial;
« mempererat persaudaraan;
. menumbuhkan rasa syukur kepada Allah Swt.;
. melatih kepedulian sosial;
« memperoleh keberkahan harta.

F. Infak

1. Pengertian Infak

Infak adalah mengeluarkan sebagian harta untuk kepentingan yang baik
sesuai ajaran Islam.

Infak tidak memiliki batas jumlah maupun waktu tertentu. Seseorang dapat
berinfak kapan saja sesuai kemampuan.

2. Contoh Infak
« memberikan uang untuk pembangunan masijid;
« membantu korban bencana;
« membeli Al-Qur'an untuk musala;
« menyumbang kegiatan sosial;
« membantu panti asuhan.

3. Hikmah Infak
Infak mengajarkan kita untuk:
. tidak kikir;
. peduli terhadap sesama;
« gemar berbagi;
. memperoleh pahala dari Allah Swt.;
. mempererat persaudaraan.



G. Sedekah

1. Pengertian Sedekah

Sedekah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain dengan ikhlas karena
Allah Swt.

Sedekah tidak hanya berupa harta atau uang, tetapi juga dapat berupa tenaga,
ilmu, bantuan, bahkan senyuman.

Rasulullah saw. bersabda:

"Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah."

(HR. Tirmidzi)

Hadis tersebut mengajarkan bahwa setiap kebaikan bernilai sedekah apabila
dilakukan dengan niat yang ikhlas.

2. Contoh Sedekah
« memberikan makanan kepada tetangga;
« membantu teman belajar;
« membantu orang tua di rumah;
« menyumbangkan pakaian yang masih layak pakai;
« mengajarkan teman membaca Al-Qur'an;
. memberikan tempat duduk kepada orang yang lebih membutuhkan;
. tersenyum dan berkata sopan.

H. Perbedaan Zakat, Infak, dan Sedekah

Aspek Zakat Infak Sedekah
Hukum Wajib . (jika Sunah Sunah
memenuhi syarat)
Sesuai ketentuan . :
Waktu . Kapan saja Kapan saja
syariat
Jumlah |Ditentukan syariat |Bebas Bebas
Penerima Golongan yang|Siapa saja yang|Siapa saja yang
berhak (mustahik) |membutuhkan membutuhkan
Bentuk |Harta tertentu Harta Harta maupun
nonharta

|. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Di Rumah
« menyisihkan uang untuk kotak amal;
. membantu orang tua berbagi kepada tetangga;



« membiasakan hidup sederhana;
. tidak boros.

Di Sekolah
. mengisi kotak infak kelas;
« membantu teman yang kesulitan;
« meminjamkan alat tulis;
. berbagi makanan saat istirahat.

Di Masyarakat
. mengikuti kegiatan pengumpulan zakat fitrah;
« membantu korban bencana;
o ikut bakti sosial;
« menyumbang pembangunan mas;jid;
. berbagi kepada anak yatim dan kaum dhuafa.

J. Kisah Teladan

Suatu hari, guru mengajak siswa mengumpulkan infak untuk membantu
korban banjir. Setiap siswa memberikan sumbangan sesuai kemampuannya.
Ada yang membawa uang, ada yang membawa beras, dan ada pula yang
menyumbangkan pakaian layak pakai.

Setelah bantuan disalurkan, para korban merasa sangat terbantu. Para siswa
pun belajar bahwa sekecil apa pun bantuan yang diberikan dengan ikhlas akan
menjadi amal yang bernilai di sisi Allah Swt.

Kisah ini mengajarkan bahwa kepedulian sosial dapat diwujudkan melalui
zakat, infak, dan sedekah.

Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.
1. Apakah saya sudah memiliki kebiasaan berbagi kepada sesama?
PBagaimana cara saya membantu teman yang membutuhkan?
Apa manfaat zakat bagi kehidupan masyarakat?
Mengapa kita harus berinfak dan bersedekah dengan ikhlas?
Apa yang dapat saya lakukan mulai hari ini agar menjadi anak yang
dermawan?
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Rangkuman

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh
setiap Muslim yang memenuhi syarat.

Zakat terdiri atas zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah wajib ditunaikan
menjelang ldulfitri, sedangkan zakat mal dikenakan pada harta yang
telah mencapai nisab dan haul.

Infak adalah mengeluarkan sebagian harta untuk kepentingan yang baik
tanpa ketentuan jumlah maupun waktu tertentu.

Sedekah adalah pemberian yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah
Swt. dan dapat berupa harta maupun perbuatan baik.

Zakat, infak, dan sedekah mengajarkan kepedulian sosial, mempererat
persaudaraan, membantu sesama, membersihkan harta dan jiwa, serta
mendatangkan keberkahan dari Allah Swt.



UJI KOMPETENSI
A. SOAL PILIHAN GANDA
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Zakat yang wajib dikeluarkan setiap akhir bulan Ramadan disebut ....
A. Zakat mal
B. Zakat perdagangan
C. Zakat fitrah
D. Sedekah
2. Tujuan utama zakat fitrah adalah ....
A. Menambah kekayaan
B. Menyucikan jiwa dan menyempurnakan ibadah puasa
C. Membeli kebutuhan lebaran
D. Membayar utang
3. Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas ....
A. Makanan
B. Harta yang telah memenuhi syarat
C. Pakaian
D. Rumah ibadah
4. Orang yang wajib mengeluarkan zakat disebut ....
A. Mustahik
B. Muzaki
C. Amil
D. Fakir
5. Orang yang berhak menerima zakat disebut ....
A. Muzaki
B. Mustahik
C. Pedagang
D. Pengusaha
6. Besarnya zakat fitrah yang dikeluarkan setiap jiwa adalah ....
A. 1 kg beras
B. 2 kg beras
C. 2,5 kg atau 3,5 liter makanan pokok
D. 5 kg beras
7. Waktu yang paling utama membayar zakat fitrah adalah ....
A. Setelah Idulfitri
B. Sebelum salat Idulfitri



C. Awal Muharam
D. Setelah Ramadan
8. Nisab adalah ....
A. Jumlah penerima zakat
B. Batas minimal harta yang wajib dizakati
C. Jumlah zakat
D. Tempat pembayaran zakat
9. Kadar zakat mal pada umumnya adalah ....
A. 1%
B. 2,5%
C.5%
D. 10%
10. Salah satu syarat wajib zakat mal adalah ....
A. Harta habis
B. Harta mencapai nisab
C. Tidak bekerja
D. Memiliki rumah

11. Harta yang telah dimiliki selama satu tahun disebut telah mencapai ....

A. Haul
B. Nisab
C. Sedekah
D. Wakaf
12.Infak berarti ....
A. Membayar pajak
B. Mengeluarkan sebagian harta untuk kebaikan
C. Menjual harta
D. Menyimpan uang
13. Sedekah dapat berupa ....
A. Uang saja
B. Beras saja
C. Harta maupun perbuatan baik
D. Emas saja
14. Hukum zakat adalah ....
A. Sunah
B. Makruh
C. Wajib
D. Mubah



15. Infak hukumnya ....
A. Wajib bagi semua orang
B. Sunah sesuai kemampuan
C. Haram
D. Makruh
16. Perbedaan utama zakat dan infak adalah ....
A. Zakat memiliki syarat tertentu, sedangkan infak tidak
B. Infak wajib
C. Zakat tidak wajib
D. Tidak ada perbedaan
17.Sedekah yang paling mudah dilakukan adalah ....
A. Membeli rumah
B. Memberikan senyum kepada orang lain
C. Membeli mobil
D. Menjual barang
18. Orang yang gemar berbagi akan ....
A. Dijauhi teman
B. Mendapat pahala dari Allah Swt.
C. Merugi
D. Kehilangan teman
19. Jika seseorang memiliki harta Rp100.000.000 dan wajib zakat mal, maka
zakat yang dikeluarkan adalah ....
A. Rp1.000.000
B. Rp2.500.000
C. Rp5.000.000
D. Rp10.000.000
20. Keluarga terdiri atas ayah, ibu, dan dua anak. Jika zakat fitrah berupa
beras sebanyak 2,5 kg per orang, maka jumlah beras yang harus
dikeluarkan adalah ....
A. 5 kg
B. 7,5 kg
C. 10 kg
D. 12,5 kg

21.Salah satu hikmah zakat adalah ....
A. Menambah kesombongan
B. Membersihkan harta



C. Mengurangi persaudaraan
D. Membuat malas bekerja

22.Zakat termasuk rukun Islam yang ke ....
A. Satu
B. Dua
C. Tiga
D. Empat
23. Salah satu golongan penerima zakat adalah ....
A. Orang kaya
B. Fakir
C. Pedagang sukses
D. Pegawai negeri
24. Memberikan bantuan kepada korban bencana termasuk ....
A. Sedekah
B. Maksiat
C. Ghibah
D. Riba
25. Infak dapat dilakukan ....
A. Saat kaya saja
B. Saat miskin saja
C. Kapan saja sesuai kemampuan
D. Saat Ramadan saja
26. Perilaku yang mencerminkan gemar berbagi adalah ....
A. Menolong teman yang kesulitan
B. Mengejek teman
C. Berbohong
D. Bertengkar
27.Sikap peduli terhadap sesama akan menciptakan ....
A. Permusuhan
B. Kerukunan
C. Perpecahan
D. Kebencian
28. Memberikan sebagian uang saku kepada teman yang membutuhkan
termasuk ....
A. Sedekah
B. Riba



C. Ghibah
D. Zalim
29. Orang yang membayar zakat akan memperoleh ....
A. Dosa
B. Pahala dan keberkahan
C. Kerugian
D. Hukuman
30. Sikap yang harus dimiliki setelah mempelajari zakat, infak, dan sedekah
adalah ....
A. Pelit
B. Peduli dan suka berbagi
C. Sombong
D. Boros
Jawaban: B

B. SOAL ISIAN SINGKAT

1. Zakat yang dibayarkan pada bulan Ramadan disebut ....

2. Orang yang wajib membayar zakat disebut ....

3. Orang yang menerima zakat disebut ....

4. Besar zakat mal yang umum adalah ...%.

5. Batas minimal harta yang wajib dizakati disebut ...

6. Kepemilikan harta selama satu tahun disebut ...

7. Mengeluarkan sebagian harta di jalan Allah disebut ...

8. Sedekah tidak hanya berupa harta, tetapi juga dapat berupa....
9. Zakat merupakan rukun Islam yang ke ...

10. Sikap yang harus dikembangkan setelah belajar zakat adalah ..

. SOAL URAIAN
Jelaskan pengertian zakat fitrah dan zakat mal!
Jelaskan perbedaan zakat, infak, dan sedekah!
Hitunglah zakat fitrah sebuah keluarga yang terdiri atas ayah, ibu, dan tiga
anak jika setiap orang mengeluarkan 2,5 kg beras!
4. Seseorang memiliki harta sebesar Rp80.000.000 yang telah mencapai
nisab dan haul. Berapa zakat mal yang harus dikeluarkan?
5. Bagaimana cara menumbuhkan sikap gemar berbagi, peduli, dan
membantu sesama dalam kehidupan sehari-hari?

N =0



BAB 5
Kisah dan Jasa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq
serta Khalifah Umar bin Al-Khattab

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan riwayat singkat Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig.
2. Menjelaskan jasa-jasa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam
perkembangan Islam.
Menjelaskan riwayat singkat Khalifah Umar bin Al-Khattab.
Menjelaskan jasa-jasa Khalifah Umar bin Al-Khattab.
5. Meneladani sikap kepemimpinan kedua khalifah dalam kehidupan
sehari-hari.

il

A. Mengenal Khulafaur Rasyidin
Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, umat Islam memerlukan seorang
pemimpin yang dapat melanjutkan perjuangan beliau dalam membimbing
umat. Para pemimpin tersebut disebut Khulafaur Rasyidin.
Khulafaur Rasyidin berarti para khalifah yang mendapat petunjuk dari Allah
Swi.
Mereka terdiri atas:

1. Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a.

2. Umar bin Al-Khattab r.a.

3. Utsman bin Affan r.a.

4. Ali bin Abi Thalib r.a.
Keempat khalifah tersebut terkenal karena keimanan, kejujuran, keadilan, dan
pengabdiannya kepada Islam.
Pada bab ini kita akan mempelajari dua khalifah pertama, yaitu Abu Bakar Ash-
Shiddig dan Umar bin Al-Khattab.

B. Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq

1. Riwayat Singkat

Nama lengkap beliau adalah Abdullah bin Abi Quhafah, tetapi lebih dikenal
dengan nama Abu Bakar Ash-Shiddiq.



Beliau lahir di Kota Makkah sekitar dua tahun setelah Tahun Gajah. Abu Bakar
termasuk orang pertama yang memeluk agama Islam (as-sabiqunal awwalun).
Gelar Ash-Shiddiq berarti orang yang sangat membenarkan. Gelar ini
diberikan karena beliau selalu membenarkan perkataan Nabi Muhammad
saw., termasuk ketika peristiwa Isra Mikraj.

Abu Bakar merupakan sahabat yang sangat dekat dengan Rasulullah saw.
Beliau menemani Rasulullah ketika berhijrah dari Makkah ke Madinah dan
selalu mendampingi beliau dalam berbagai perjuangan.

Setelah Rasulullah saw. wafat pada tahun 11 Hijriah, Abu Bakar dipilih menjadi
khalifah pertama melalui musyawarah para sahabat.

2. Kepribadian Abu Bakar Ash-Shiddiq
Abu Bakar memiliki banyak sifat mulia, antara lain:
« sangat jujur,
« rendah hati;
. dermawan;
« penyayang,
« pemberani;
« bijaksana;
« sederhana;
« kuat imannya;
« mencintai ilmu;
« selalu mengutamakan kepentingan umat.
Beliau menjadi teladan bagi seluruh kaum Muslimin.

3. Jasa-Jasa Abu Bakar Ash-Shiddiq

a. Menyatukan Umat Islam

Setelah Rasulullah saw. wafat, sebagian orang menjadi bingung dan bersedih.
Abu Bakar menenangkan umat dan mengajak mereka tetap berpegang teguh
kepada Al-Qur'an dan sunah Rasulullah.

b. Memerangi Kaum Murtad

Pada masa pemerintahannya, ada beberapa kelompok yang keluar dari Islam
dan menolak membayar zakat.

Abu Bakar mengambil langkah tegas untuk menjaga persatuan umat Islam.

c. Mengumpulkan Mushaf Al-Qur'an



Banyak penghafal Al-Qur'an gugur dalam peperangan. Abu Bakar khawatir
ayat-ayat Al-Qur'an akan hilang jika tidak segera dikumpulkan.

Beliau kemudian memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk mengumpulkan seluruh
ayat Al-Qur'an menjadi satu mushaf.

Jasa ini sangat besar karena membantu menjaga keaslian Al-Qur'an hingga
sekarang.

d. Mengirim Pasukan Usamah bin Zaid

Abu Bakar tetap melanjutkan rencana Rasulullah saw. mengirim pasukan
Usamah bin Zaid meskipun keadaan umat Islam saat itu belum stabil.
Keputusan tersebut menunjukkan keberanian dan keteguhan beliau dalam
memegang amanah.

e. Memimpin dengan Musyawarah

Dalam mengambil keputusan penting, Abu Bakar selalu bermusyawarah
dengan para sahabat sehingga kebijakan yang diambil dapat diterima oleh
umat.

C. Keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddiq
Nilai-nilai yang dapat kita teladani antara lain:
« jujur dalam perkataan dan perbuatan;

« berani membela kebenaran;

« gemar bersedekah;

« sederhana dalam hidup;

. bertanggung jawab;

« menjaga amanah,;

« mengutamakan kepentingan bersama;
. taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya.

D. Khalifah Umar bin Al-Khattab

1. Riwayat Singkat

Nama lengkap beliau adalah Umar bin Al-Khattab r.a.

Beliau lahir di Makkah sekitar 13 tahun setelah Tahun Gajah.

Pada awalnya Umar termasuk orang yang menentang dakwah Islam. Namun
setelah memeluk Islam, beliau menjadi salah seorang pembela Islam yang
paling kuat dan berani.

Setelah Abu Bakar wafat, Umar diangkat menjadi khalifah kedua.



Masa kepemimpinan Umar berlangsung sekitar sepuluh tahun dan menjadi
salah satu periode paling maju dalam sejarah pemerintahan Islam.

2. Kepribadian Umar bin Al-Khattab
Umar dikenal sebagai pemimpin yang:

. tegas;

. adil;

« berani;

« sederhana;

« bertanggung jawab;

« disiplin;

- jujur;

« bijaksana;

« peduli kepada rakyat;

« mencintai keadilan.
Karena ketegasannya dalam membela kebenaran, Umar mendapat julukan Al-
Faruq, yaitu orang yang mampu membedakan antara yang benar dan yang
salah.

E. Jasa-Jasa Umar bin Al-Khattab

a. Memperluas Wilayah Islam

Pada masa Umar, wilayah Islam berkembang hingga meliputi Persia, Syam,
Mesir, dan beberapa wilayah lainnya.

Perluasan ini dilakukan untuk menyebarkan ajaran Islam dan menjaga
keamanan umat.

b. Membentuk Pemerintahan yang Teratur
Umar membentuk sistem pemerintahan yang lebih baik, seperti:
« pembagian wilayah pemerintahan;
« pengangkatan gubernur;
« pengawasan terhadap pejabat;
« pengelolaan administrasi negara.

c. Membentuk Baitul Mal

Baitul Mal merupakan lembaga yang mengelola keuangan negara.

Dana yang terkumpul digunakan untuk membantu fakir miskin, anak yatim,
pembangunan fasilitas umum, dan kebutuhan masyarakat.



d. Menetapkan Kalender Hijriah

Salah satu jasa terbesar Umar adalah menetapkan kalender Hijriah yang
dimulai dari peristiwa hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah.

Kalender Hijriah masih digunakan umat Islam hingga saat ini.

e. Menegakkan Keadilan

Umar terkenal sebagai pemimpin yang sangat adil.

Beliau tidak membeda-bedakan rakyat berdasarkan kedudukan, kekayaan,
atau suku.

Semua orang diperlakukan sama di hadapan hukum.

F. Keteladanan Umar bin Al-Khattab
Peserta didik dapat meneladani Umar dengan cara:
« berkata jujur;
« berani mengakui kesalahan;
. berlaku adil kepada teman;
« disiplin datang ke sekolah;
« menaati peraturan;
. bertanggung jawab terhadap tugas;
« membantu orang yang membutuhkan;
« menjaga amanah.

G. Perbandingan Keteladanan Abu Bakar dan Umar

Abu Bakar Ash-Shiddiq Umar bin Al-Khattab
Sangat jujur Sangat adil
Dermawan Tegas
Lemah lembut Berani
Rendah hati Disiplin
Bijaksana Bertanggung jawab
Gemar bermusyawarah Teguh menegakkan hukum

Keduanya memiliki sifat kepemimpinan yang patut dicontoh oleh setiap
Muslim.

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Di Rumah

« berkata jujur kepada orang tua;

« membantu pekerjaan rumah;



« menjaga amanah yang diberikan;
« disiplin melaksanakan salat.

Di Sekolah
. datang tepat waktu;
« mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh;
. berlaku adil kepada teman;
« menjaga kebersihan kelas;
« menghormati guru.
Di Masyarakat
« ikut gotong royong;
« membantu tetangga yang membutuhkan;
« menjaga ketertiban lingkungan;
« menghormati hak orang lain;
. aktif dalam kegiatan sosial.

l. Kisah Inspiratif

Suatu malam, Khalifah Umar bin Al-Khattab berkeliling untuk melihat keadaan
rakyatnya. Beliau menemukan seorang ibu yang sedang memasak air untuk
menenangkan anak-anaknya yang kelaparan karena tidak memiliki makanan.
Melihat keadaan tersebut, Umar segera kembali ke Baitul Mal untuk
mengambil gandum. Beliau memikul sendiri karung gandum itu hingga sampai
ke rumah keluarga tersebut. Setelah itu, Umar membantu memasak makanan

hingga anak-anak itu dapat makan dengan kenyang.

Kisah ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin yang baik tidak hanya
memberi perintah, tetapi juga turun langsung membantu rakyat yang

membutuhkan.

Refleksi
Renungkan pertanyaan berikut.

1. Apa sifat Abu Bakar yang paling ingin kamu teladani?

Mengapa Umar disebut pemimpin yang adil?

aRr0b

depan?

Bagaimana cara menjadi anak yang jujur dan amanah?
Apakah kamu sudah membantu teman yang mengalami kesulitan?
Apa yang akan kamu lakukan agar menjadi pemimpin yang baik di masa



Rangkuman

Khulafaur Rasyidin adalah empat khalifah yang memimpin umat Islam
setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.

Abu Bakar Ash-Shiddig merupakan khalifah pertama yang berjasa
menyatukan umat Islam, memerangi kaum murtad, mengumpulkan
mushaf Al-Qur'an, dan memimpin dengan penuh kejujuran serta
musyawarah.

Umar bin Al-Khattab merupakan khalifah kedua yang terkenal adil, tegas,
dan disiplin. Beliau berjasa memperluas wilayah Islam, membentuk
Baitul Mal, menyusun sistem pemerintahan yang tertib, dan menetapkan
kalender Hijriah.

Sikap jujur, amanah, adil, berani, disiplin, sederhana, serta peduli
terhadap sesama merupakan nilai-nilai kepemimpinan yang harus
diteladani oleh setiap peserta didik.

Dengan meneladani kedua khalifah tersebut, kita dapat menjadi pribadi
yang bertanggung jawab, berakhlak mulia, serta mampu memberikan
manfaat bagi keluarga, sekolah, dan masyarakat.



UJI KOMPETENSI

A. PILIHAN GANDA
Pilihlah jawaban yang paling benar!

1.

Khalifah pertama setelah wafatnya Rasulullah saw. adalah ....
A. Ali bin Abi Thalib

B. Umar bin Al-Khattab

C. Abu Bakar Ash-Shiddiq

D. Utsman bin Affan

Gelar "Ash-Shiddiq" yang diberikan kepada Abu Bakar berarti ....

A. Pemberani

B. Dermawan

C. Orang yang sangat jujur dan membenarkan
D. Pemimpin yang adil

Abu Bakar menjadi khalifah melalui hasil ....
A. Perang Badar

B. Musyawarah para sahabat

C. Pemilihan rakyat

D. Wasiat Nabi

Salah satu jasa Abu Bakar adalah ....

A. Membangun Masjid Nabawi

B. Mengumpulkan mushaf Al-Qur'an

C. Menulis kitab hadis

D. Menetapkan kalender Hijriah

Abu Bakar memerangi orang-orang yang ....
A. Tidak berpuasa

B. Tidak berhaiji

C. Murtad dan menolak membayar zakat

D. Tidak salat berjamaah

Khalifah kedua setelah Abu Bakar adalah ....
A. Ali bin Abi Thalib

B. Umar bin Al-Khattab

C. Utsman bin Affan

D. Muawiyah

Sebelum masuk Islam, Umar dikenal sebagai pribadi yang ....
A. Lemah lembut

B. Pemalu



C. Tegas dan pemberani
D. Pendiam
8. Umar masuk Islam setelah mendengar bacaan Surah ....
A. Al-Fatihah
B. Taha
C. Al-Mulk
D. Al-Kautsar
9. Sifat utama Khalifah Umar adalah ....
A. Sombong
B. Adil
C. Pemalas
D. Boros
10. Umar mendapat gelar ....
A. Al-Amin
B. Dzunnurain
C. Al-Faruq
D. Asadullah

11. Al-Faruq berarti ....
A. Pemimpin besar
B. Pembeda antara yang benar dan salah
C. Sahabat utama
D. Penjaga Al-Qur'an

12.Pada masa Umar, wilayah Islam berkembang hingga ke ....

A. India
B. Persia dan Mesir
C. Jepang
D. Australia
13. Khalifah Umar terkenal sangat memperhatikan ....
A. Kekayaan pribadi
B. Kemewahan istana
C. Kesejahteraan rakyat
D. Hiburan rakyat
14. Salah satu kebijakan Umar adalah membentuk ....
A. Bank
B. Baitul Mal
C.DPR
D. Koperasi



15. Penetapan kalender Hijriah dilakukan pada masa ....
A. Rasulullah
B. Abu Bakar
C. Umar
D. Ali
16. Abu Bakar terkenal sebagai sahabat yang sangat ....
A. Kaya
B. Setia kepada Rasulullah
C. Pendiam
D. Keras hati
17. Abu Bakar mengorbankan hartanya demi ....
Berdagang
Membantu perjuangan Islam
. Membangun rumah
. Berwisata
18. Umar sering berkeliling pada malam hari untuk ....
Berolahraga
Mengawasi keadaan rakyat
. Berburu
. Berdagang
19. Sikap yang dapat diteladani dari Abu Bakar adalah ....
A. Malas
B. Jujur
C. Angkuh
D. Dengki
20. Sikap yang dapat diteladani dari Umar adalah ....
A. Adil
B. Kikir
C. Pemarah
D. Curang
21. Abu Bakar termasuk golongan ....
A. Tabi'in
B. Sahabat Nabi
C. Ulama
D. Wali
22.Umar dikenal sederhana meskipun menjadi ....
A. Pedagang
B. Panglima
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C. Khalifah
D. Hakim
23.Khalifah Abu Bakar memerintah selama sekitar ....
A. 2 tahun
B. 5 tahun
C. 8 tahun
D. 10 tahun
24.Khalifah Umar memerintah selama sekitar ....
A. 2 tahun
B. 4 tahun
C. 10 tahun
D. 20 tahun
25. Tokoh yang mengusulkan pengumpulan Al-Qur'an kepada Abu Bakar
adalah ....
A. Ali bin Abi Thalib
B. Umar bin Al-Khattab
C. Utsman bin Affan
D. Bilal bin Rabah
26. Pengumpulan Al-Qur'an dilakukan karena banyak ....
Pedagang wafat
Penghafal Al-Qur'an gugur
. Ulama pindah
. Sahabat berhijrah
27.Umar sangat tegas dalam menegakkan ....
A. Kekayaan
B. Hukum
C. Perdagangan
D. Pajak
28.Meneladani Abu Bakar dan Umar dapat dilakukan dengan cara ....
A. Bermalas-malasan
B. Jujur dan adil
C. Membenci teman
D. Berbohong
29. Abu Bakar dan Umar termasuk ....
A. Khulafaur Rasyidin
B. Imam Mazhab
C. Nabi
D. Rasul
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30. Hikmah mempelajari kisah Abu Bakar dan Umar adalah ....

A. Menjadi sombong

B. Meneladani kejujuran, keberanian, dan keadilan
C. Mengutamakan kekayaan

D. Mencari kekuasaan

Jawaban: B

B.
1.
2.

ISIAN SINGKAT

Khalifah pertama setelah Rasulullah saw. adalah.....

Gelar Umar bin Al-Khattab yang artinya pemimpin orang -orang beriman
adalah .....

3. Abu Bakar dikenal sebagai pribadi yang .....

4. Umar terkenal sebagai pemimpin yang ....

5. Mushaf Al-Qur'an mulai dikumpulkan pada masa Khalifah ....
6.
7
8
9.
1

Penetapan kalender Islam disebut.....

. Khalifah kedua Khulafaur Rasyidin adalah ......
. Orang yang menolak membayar zakat diperangi oleh Khalifah ..

Lembaga penyimpanan keuangan negara pada masa Umar dlsebut

0. Sikap yang harus diteladani dari Umar adalah ..

C. URAIAN

o

1. Jelaskan mengapa Abu Bakar mendapat gelar Ash-Shiddigi

2. Sebutkan tiga jasa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq!

3.

4. Bagaimana cara meneladani sikap Abu Bakar dan Umar dalam kehidupan

Sebutkan tiga jasa Khalifah Umar bin Al-Khattab!

sehari-hari?
Apa hikmah yang dapat diambil dari kisah Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq
dan Umar bin Al-Khattab?



GLOSARIUM
Akhlak
Perilaku, budi pekerti, atau sifat yang tertanam dalam diri seseorang dan
tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Akhlakul Karimah
Akhlak yang mulia atau perilaku terpuji sesuai dengan ajaran Islam.
Al-'AdI
Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Adil.
Al-Hamid
Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Terpuiji.
Al-Insyirah
Surat ke-94 dalam Al-Qur'an yang menjelaskan tentang kelapangan
dada, pertolongan Allah, dan kemudahan setelah kesulitan.
Al-Waliy
Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Pelindung dan Maha
Penolong.
Al-Qur'an
Kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril sebagai petunjuk hidup.
Amil Zakat
Orang atau lembaga yang bertugas mengumpulkan, mengelola, dan
menyalurkan zakat.
Asmaul Husna
Nama-nama Allah Swt. yang indah dan menunjukkan kesempurnaan
sifat-Nya.
As-Sabur
Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Sabar.
Ayat
Bagian dari surat dalam Al-Qur'an.
Baitul Mal
Lembaga yang mengelola harta umat atau keuangan negara pada
masa pemerintahan Islam.
Dermawan
Sikap suka memberi dan membantu orang lain dengan ikhlas.
Fakir
Orang yang hampir tidak memiliki harta maupun pekerjaan sehingga
sangat membutuhkan bantuan.



Fatanah

Sifat wajib Rasulullah saw. yang berarti cerdas dan bijaksana.

Ghunnah

Bacaan dengung dalam ilmu tajwid yang terjadi pada huruf Nun () atau
Mim (») dalam keadaan tertentu dan dibaca sepanjang dua harakat.
Haul

Jangka waktu kepemilikan harta selama satu tahun hijriah yang menjadi
salah satu syarat wajib zakat mal.

Hijrah

Perpindahan Nabi Muhammad saw. dari Makkah ke Madinah untuk
menyelamatkan dakwah Islam.

Hikmah

Nilai, manfaat, atau pelajaran yang dapat diambil dari suatu peristiwa
atau ibadah.

Infak

Mengeluarkan sebagian harta di jalan Allah Swt. secara sukarela untuk
kepentingan yang baik.

Islam

Agama yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw.
sebagai penyempurna agama-agama sebelumnya.

Juz

Bagian dari Al-Qur'an yang terdiri atas tiga puluh bagian.

Khalifah

Pemimpin umat Islam setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.
Khulafaur Rasyidin

Empat khalifah pertama yang memimpin umat Islam setelah

Rasulullah saw., yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Al-Khattab,
Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.

Makkiyah

Surat Al-Qur'an yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah
ke Madinah.

Makhraj

Tempat keluarnya huruf hijaiyah ketika diucapkan.

Mim Bertasydid

Huruf Mim yang diberi tanda tasydid dan dibaca dengan hukum
Ghunnah.



Musyawarah

Cara menyelesaikan persoalan melalui diskusi bersama untuk mencapai
mufakat.

Mustahik

Orang-orang yang berhak menerima zakat.

Nisab

Batas minimal kepemilikan harta yang menyebabkan seseorang wajib
mengeluarkan zakat.

Nun Bertasydid

Huruf Nun yang diberi tanda tasydid dan dibaca dengan hukum
Ghunnah.

Puasa

Ibadah menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang membatalkan
puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari karena Allah Swt.
Rukun Islam

Lima dasar utama ajaran Islam, yaitu syahadat, salat, zakat, puasa
Ramadan, dan haji bagi yang mampu.

Sedekah

Pemberian yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah Swt., baik berupa
harta maupun perbuatan baik.

Surah

Kumpulan ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki nama dan urutan tertentu.
Tablig

Sifat wajib Rasulullah saw. yang berarti menyampaikan seluruh wahyu
Allah Swt. kepada umat manusia.

Tajwid

llImu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar sesuai
makhraj, sifat huruf, dan hukum bacaannya.

Tartil

Membaca Al-Qur'an secara perlahan, jelas, benar, dan sesuai dengan
kaidah tajwid.

Tawakal

Berserah diri kepada Allah Swt. setelah berusaha secara maksimal.
Zakat

Mengeluarkan sebagian harta tertentu yang wajib diberikan kepada
orang yang berhak menerimanya sesuai ketentuan syariat.

Zakat Fitrah

Zakat yang wajib dikeluarkan setiap Muslim menjelang Hari Raya ldulfitri.



. Zakat Mal
Zakat yang dikenakan atas harta tertentu yang telah mencapai nisab
dan haul.
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TENTANG PENULIS

Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. lahir di Kubu Tengah, Kabupaten Lima Puluh Kota,
Sumatera Barat, pada 15 November 1975. Saat ini beliau mengabdi sebagai
Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SD Negeri 19 Talang Babungo,
Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, dengan
pangkat Penata Tingkat | (lll/d). Lebih dari lima belas tahun pengabdiannya di
dunia pendidikan telah didedikasikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui pengembangan kurikulum, inovasi
pembelajaran, penyusunan perangkat ajar, serta peningkatan kompetensi
guru.

Riwayat pendidikan beliau dimulai di SD Negeri Tanjuang Bungo (1982-1988),
dilanjutkan ke MTsN Limbanang (1988-1991), kemudian MAN Padang Japang
Jurusan llmu Biologi (1991-1994). Pendidikan tinggi ditempuh di Fakultas
Syariah STAIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi (1994-1999) dan Fakultas
Tarbiyah STIT YAPI Payakumbuh (2006-2007). Pada tahun 2022, beliau
menyelesaikan Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan di
UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi sehingga memperoleh gelar profesi
Guru Profesional (Gr.).

Selain pendidikan formal, beliau aktif mengikuti berbagai pendidikan,
pelatihan, workshop, bimbingan teknis, dan diklat baik sebagai peserta
maupun narasumber pada tingkat kabupaten, provinsi, hingga nasional,
khususnya dalam bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
pengembangan kurikulum, asesmen, serta peningkatan kompetensi guru.

Dalam organisasi profesi, beliau memiliki peran yang aktif dan berkelanjutan.
Sejak tahun 2010 hingga sekarang dipercaya sebagai Sekretaris sekaligus
Ketua Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI Kecamatan Hiliran Gumanti. Sejak
tahun 2014, beliau juga menjabat sebagai Sekretaris Umum KKG PAI
Kabupaten Solok, serta menjadi Koordinator Bidang Pengembangan
Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum DPD AGPAII Kabupaten Solok.



Komitmen dan dedikasinya di bidang pendidikan telah mengantarkan beliau
menjadi Instruktur Nasional Kurikulum 2013 serta Narasumber Utama
Implementasi Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning) bagi guru Pendidikan Agama Islam jenjang SD, SMP, dan SMA.
Pada periode 2023-2026, beliau dipercaya memberikan pelatihan di berbagai
daerah di Sumatera Barat, di antaranya Kabupaten Solok, Kabupaten
Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Padang Pariaman,
Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Solok, Kota Bukittinggi,
serta DPW AGPAII Provinsi Sumatera Barat.

Sebagai penulis dan pengembang perangkat pembelajaran, beliau memiliki
perhatian besar terhadap penguatan literasi pendidikan, transformasi
pembelajaran berbasis teknologi, dan implementasi Kurikulum Merdeka.
Berbekal pengalaman panjang sebagai guru, instruktur, narasumber, dan
pengembang kurikulum, beliau telah menghasilkan berbagai karya yang
dimanfaatkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di seluruh Indonesia.

Beberapa karya yang telah diterbitkan antara lain:

1. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 008/H/KR/2022 untuk Kelas I-VI yang terdaftar pada Bukti Karya
Kemendikdasmen RI Tahun 2022.

2. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 033/H/KR/2022 untuk Kelas I-VI yang terdaftar pada Bukti Karya
Kemendikdasmen RI Tahun 2023.

3. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas I-VI yang terdaftar pada Bukti Karya
Kemendikdasmen Rl Tahun 2024.

4. 140 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) PAIBP
berdasarkan CP BSKAP Nomor 046/H/KR/2025 untuk Kelas I-VI yang
terdaftar pada Bukti Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2025.

5. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMP berdasarkan CP
BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas VII-IX yang terdaftar pada
Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025.

6. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMA berdasarkan CP
BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas X-XIl yang terdaftar pada
Bukti Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2025.



7. 70 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam Berbasis Pemanfaatan Papan
Interaktif (PID) untuk PAIBP Kelas |-Vl Semester 1 berdasarkan
Keputusan Kepala BKPDM Nomor 020 Tahun 2026 serta perubahan
lingkup materi bersama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia.

Melalui karya-karya tersebut, beliau terus berkomitmen menghadirkan
perangkat pembelajaran yang inovatif, aplikatif, dan relevan dengan
perkembangan pendidikan nasional sehingga mampu mendukung guru dalam
menciptakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang
bermakna, mendalam, serta berorientasi pada pembentukan karakter peserta
didik.



